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ABSTRAK
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN
METODE DISKUSI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI
MADRASAH TSANAWIYAH NURUL HUDA SUKAJAWA KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH

Oleh :
Fajar Taufigqurrahman

2371010006

Penelitian dilakukan pada pembentukan karakter di MTs Nurul Huda
Sukajawa, vang mana hasil rescarch diketahui pembentukan karakter dalam
pembelgjaran agidah akhlak membutuhkan metode yang baru, karena mctode-
metode kuno yang digunakan oleh guru Agidah Akhlak belum banyak melakukan
perubahan pada karakter siswa, seperti siswa yang sering bosan dan tidak
memperhatikan dalam pembelajarandi kelas. Schingga ketika metode  diskusi
dilakukan dalam pembelajaran agidah akhlak para siswa lebih gkl dan kreatif
dalam melakukan pembelajaran. Fenomena tersebul diakui oleh gur Alkidah
Akhlak dan Waka Kurikulum.

Pertanyaan penclitian dalam penclitian ini vaitu bagaimana implementasi
pembelajaran dengan metode diskosi dalam membentuk karakter siswa di MTs
Nurul Huda Sukajawa. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk karakter siswa
agar lebih giat dan semangat dalam melakukan pembelajaran,

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (ficld rescarch) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Sumber data di dalam penefitian ini adalah terbagi menjadi
tiga yailu data primer dan data sekunder. metode pengumpulan data atau
instrumen  penelitian menggunakon  wawancara  dan dokumentasi.  Teknik
perjamin  keabsahan  data  dalam penelitian i adalah  tringulasi  sumber
pengumpulan data. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah deskriptif
data yang terdin dari tiga aktivitas vang berlangsung secara bersamaan, yaitu
Reduksi data, Penvajian data dan Penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementas: pembelajaran ke
Dalat dalam membentuk karakter siswa adalah menggunakan metode diskusi
dengan maksud mempermudah gury Agidah Akhlak dalam mengarahkan serta
membentuk karakter siswa, Selain itu metode diskusi lebih mudah untuk
mengarahkan siswa memiliki karakler kreatil kemudian disiplin dan komunikatif,
sehingga terjalin hubungan yang baik kepada guro maupun kepada siswa lamnya,

Kata Kunci : Aqidah Akhlak, Metode diskusi, Karakter

i



ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF LEARNING OF AQIDAH AKHLAK WITH
DMSCUSSION METHOD IN FORMING STUDENTS' CHARACTER IN
MADRASAH TSANAWIYAH NURUL HUDA SUKAJAWA CENTRAL
LAMPUNG REGENCY
By:
Fajar Taufigqurrahman
2371010006

The research was conducted on character formation at MTs Nurul Huda
Sukajawa, where the research results showed that the winner of character in
learmng agidah akhlak needed a new method, because the old methods used by
teachers of Agidah Akhlak had not made many changes to the character of
students, such as students who were often bored and did not pay attention in class
learmng. So when the discussion method was carvied oul in learning agidah
akhlak, students were more active and creative in leamning. This phenomenon was
recagnized by the teacher of Aqidah Akhlak and the Deputy Head of Curriculum.

I'he research question in this study is how the implementation of learning
with discussion methods i shaping students' characters at MTs Nurul Huda
Sukajawa, This study aims to shape students’ characters (o be more active and
enthusiastic in carrying out learning,

T'his research is a field research that is deseriptive qualitative. lata sources
in this study are divided into three, namely primary data and secondary data. [¥ata
collection methods or research instruments use interviews and docomentation,
The technique of guaranteeing the validity of data in this study is source
triangulation and triangulation of data collection. Chualitative data analysis in this
study is descriptive data consisting of three activities that take place
simultaneously, namely Data reduction, Data presentation and  Conclusion
drawing,

The results of the study can be concluded that the implementation of
learning to Dalat in shaping students' characters is to use the discussion method
with the intention of making it casier for Agidah Akhlak teachers to direct and
shape students' characters. In addition, the discussion method is easier to direct
students to have creative characters, then discipline and communicative, so that a
good relationship is established with teachers and other students.

Keywords: Agidah Akhlak, Discussion method, Character
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BARB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Karakter  adalah  meropakan  standar-standar batin - vang
terimplementasi  dalam  berbagai  bentuk  kualitas  diri,  Kardkter
menghubungkan dimenst moral denpgan ransh sosial dan kehidupan siswa,
Pendidikan  moral  menitikberstkon  dimensi etis dar  individu  dan
masyarakat serta miemeriksa bagaimana standar kebenaran dan kesalahan
dikembangkan. Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan budi
pekerti yang membedakan sescorang dari orang lam. Karakier juga bisa
diartikan sebagai tabiat atau watak.'

Karakier sescorang terbentuk dar proses pembelajaran sepanjang
hidupnya, yaitu dari lingkungan keluarga dan orang-orang sekitar, Karakter
seseorang  lidak  bawaan  sejak  lahir, melainkan  dibentuk  secara
bertahap. Beberapa unsur yang saling mempengaruhi dalam pembentukan
karakter seseorang, di antaranya: Kebiasaan, Pengalaman hidup, Pola pikir,
Sistem kepercayaan dan Citra diri.”

Fakia kondisi mental dan moral generasi bangsa pada saat ini
sangatlah memperihatinkan. Keondisi mental dan moral generasi muda kini
seringkall mengarah kepada penyimpangan prilaku yang ftidak terpuji. Hal

ini tegad karena adanya salah pergaulan dan justru terkadang akibal

' Sabar Budi Raharje, “Pendidikan Karakier Sebagm Upava Mencipiokan Akhlak
Mulia,” dursal Pendidikan dan Kebwdavaan 1o, no. 3 (May 10, 2000): 263

* “Boguismony Pembentukan Kornkier - Pencluuran Google ™ secessed Tanuary
20,2025,



perkembangan zaman vang saat int dimiliki oleh siswa. Adapun pengaruh
vang terjadi ini dapat diakibatkan oleh gadget, televisi dan juga media
sosial. Contohnya sepertt kekerasan, pakaian vang tdak sopan, perkataan
vang kasar serta perbuatan vang dapat melanggar norma. Hal tersebut tentu
tidak sesuai dengan nilai-nilm akhlak.

Oleh karena 1w karakter membutuhkan pembelajaran dalam duma
pendidikan untuk menopang akhlak dan budi pekerti siswa. Pembelajaran
merupakan salah satu kebutuhan primer masvarakat sejak dulu setiap orang
memerlukan  pendidikan  untuk  kelangsungan  hidopnva.  Tujuan
pembelajaran untuk menyiapkan generasi muda menjadi orang dewasa
angpota masyarakal yvang mundinn dan produkof  Fungst  pembelajaran
Agidah akhlak demikian dalam menciptakan kondisi masvarakat vang
bermoral, bersejarah, adil dan makmur, Karena pembelajaran Aqidah akhlak
merupakan pendidikan yang sangat penting dan Juga merupakan pendidikan
dasar untuk membentuk karakter siswa  dalom pembelajaran sehingga akan
tercipta perilaku yang positif,

Pembelajaran dalam masyarakat memiliki tiga nilai penting pertama
pendidikan mengandung nilai dan membenkan pribadi anok agar sesuai
dengan yang diharapkan masvarakat, Kedua, pembelajaran diarahkan pada
kehidupan  dalam  masyarakat.  Ketiga, pelaksanaan  pembelajaran

dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan masyarakat,”

" Wank Svaodih Sukmudinaty, Pengenbangan Kurifdom Dan Prageek (Bandung:
Remeja Bosdekarea, 2003), 55,



Dalam hal ini peran seorang gury dengan menggunakan materd
pembelajaran Agidah Akhlak sangatlah penting dalam membentuk karakter
siswa di sekolah, Dikatakan penting karena pembelajaran akidah akhlak
Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar menghavati
dan mengamalkan ajaran Islam kemudian membaniu siswa berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Islam, "

Dalam pembelajaran agidah akhlak purn sebagai pendidik tentunya
harus memiliki cara yang efekul dalam mengaiar scbab kualitas secara puru
mengajar menjadi salah satu faktor penting vang harus dipertimbangkan dan
dikembangkan agar keberhasilan dalam proses belajar mengajar dapat
tercapal sesual dengan. apa vang sudsh direncanakan. Kuner keberhusilan
dalam pembelajaran tidak terlepas dengan adanya keterkaitan metode atau
cara-cara  mengajar  yang digunakan oleh guru dalam  pelaksanaan
pembelajarannya, Tmplementasi metode vang tepat sesuai dengan bahan
dtau matert ajar tentunya akan menghasilkan hasil yang bak terhadap
pemahaman siswa, begitu juga sebaliknya implementasi metode vang tidak
tepat tentunya juga akan menyulitkan siswa dalam pencapaian tujuan
belajar.”

Secars umum Metode adalah salah satu cara kerja yang dipakai
untuk memudahkan dalamy pencapaian tujuan pembelajaran, Pencrapan

metode yang tepat sesuai dengan bahan atau materi ajar tentunyn akan

? Jamal Makmur Asmank, Daternalivisd Pesdidiban D7 Sekolok (Jogjakama; Diva
Press. 20113, 7.,

* Munkkid Ahaddi, Penerupan Metode Diskwst Pada Maro Pelajaran Akdak
Akflak Sivwa Keday VIT D8 MTx Al-Khair Dese Maxbagik Timaere (Mutaram: UTN Matarm,
2049y, 2.



mienghasilkan hasil vang baik terhadap pemabaman siswa. Metode diskusi
merupakan suatu cara mendidik vang berupava memecahkan masalah yang
dihadapi baik dua orang atau lebih yang masmg-masing  mengajukan
argumentasi untuk memperkuat pendapatnya, Untuk mendapatkan hal vang
disepakati, tentunya masing-masing menghilangkan perasaan subjektivitas
dan emosional yang akan mengarungi bobot pikiran dan perimbang akal
yang semestinya.” Metode diskusi adalah salah satu metode yang diterapkan
oleh guru  dengan iujusn uniuk mendorong siswa berpikir akil seria
memotivasi mereka agar lebih banyak belajar dengan melihat fenomena
vang ada di luar lingkungan siswa,’ dengan begitu siswa akan memahami
sitppst vang ada di sekehilimgnya dan akan mengamalkan pembelajaran
agidal akhlak ke dalam siasi tersebuf vang berlandaskan nilar-nilai Islam.

Kenyataannya saat ini terdapat beberapa kejadian dalam sekolah
vaitu salah satunya di SMPN Grati Pasuruan, salah scorang guru vang
bemama Fko menemukan salah saty siswanya yang berinisial MR di
berikan PR dan disurub untuk memotong rambutnye akan tetapi siswa
tersehut enggan dan langsung memaki-maki dengan perkataan kasar dan

kotor kepada pak guru cko, dan sempat membantah tidak man mengerjakan

" Abdul Majid, Perencanoan Pembelafaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 200110,
141,

" Ahaddi, Penerapan Metode Diskusi Pada Mate Pelajaran Alidalh Alhlak Stowa
Ketax VIF LGP M5 Al-Khair Desa Masbagot Timur, 11,



LA

apa yang di suruh eleh guru. Kejadian ini terjadi pada tanggal 19 oktober
2024.°

Berita ini pun serupa dengan apa vang penelitn dapatkan dan hasil
wawanecara dengan pury Agidah akhlak MTs Nueul Huda Sukajawa vaitu
Bu Imas Titin, mengatakan bahwasanyva banyak siswa vang jarang
mengerjakan  fugas-tugas sekolah, kemudian fidak taai peraturan yang
berlaku seperti tidak memakai peci, potongan rambut vang tidak semestinya,
dan masih banvak lainnva.

Beberapa kajian  menggaris  bawahi  bahwasanya  Implementasi
pembelajaran Agidah Akhlak dengan Metode Diskusi dalam membentuk
akhlak siswa agar menjadi lebih baik’, meningkatkan akhlaknya dalam segi
moral dan mental sehingga membentuk karakter vang lebih berkompeten.'”
Memperhatikan tindakan dalam Implermetasi pembelajaran Agidah Akhlak
dengan Metode Diskusi relevan dengan pembentukan karakter Siswa di

MTs Nurul Huda Sukajawa,

* Muhajir Arifin, “Kronologi Sisen SMP di Pasuruan Bantah Guru Saat Ditanya
PR deukjatin,  accessed Moy DL 2025, hipscSwsww detk comgatioyberita’d-
TAUEE 2 | kronologi-siswa-smp-di-pasuromm-hantah-gom-saat-ditoya-pr.,

Y Ridwan Mulvana, Steitesd G PAT Dadum Pesbinesn Akl Stove £ SWAN
23 Bone (Bone: Kementerian Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Bone, 20210,

W Mgy Spmtiks, Sieafeg! Guen PAL Dalam Meringhathan Perigalamean Mifat-Nilaf
Telami Stowa Melafwi Fetelodanan Dan Pembigsaan (Bandung: UTN Sunan Gumung Dyt
Bandung, 201 7).



Pertanvaan Penelitian

Berdasarkan Latar belakang vang di wraikan di atas, maka vang
menjadi fokus masalah dalam penelitian i1 adalah

Bagaimana Implementasi  pembelajaran  Agidah  Akhlak  dengan
Metode Diskusi dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Nurul Huda
Sukajawa’

Tujuan Penelitian
Berdasarkan Latar belakang vang di uraikan di atas, maka yang
menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah ;
Menganalisis Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak dengan
Metode Diskusi dalam Membentuk Karakier Siswa di MTs Nurul Huda
Sukajawa
Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa, memperbaiki tingkah lalku dan akhlak untuk mengubah diri
menjadi karakter yang lebih baik dan terus semangat dalam mengemban
ilmu Pendidikan dan Agama

2, Bagi Guru, Untuk meningkatkan kerja guru serta professional guru di
dalam proses belajar mengajar dan guru bertanggung jawab dalam
meningkatakan kualitas dari siswa,

3, Bagi sekolah, Lebih mengetatkan peraturan yang berlaku agar siswa
tidak menganggap pertauran itu hanya sebuah pajangan akan tetapi

menganggapnya sebuah konsekuensi,



4. Bagi peneliti, memberikan gambaran  ataupun  penjabaran  untuk
Implermetasi pembelajaran Agidah Akhlak dengan Metode Diskusi

dalam Membentuk Karakter Siswa.

E. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu wang relevan sama dengan Tingauan Pustaka,
Telaah Kepustakaan atau Kajian Pustaka ataw istilah lain yang sama
maksudnya. Pada dasarnya tidak ada penelitian yang sama sekali baru,
selalu ada  keterkaitan dengan vang  sebelumnya, karena itu penulis
hendaknya mengurailan dengan jetas kajian pustaka vang menimbullkan

gagasan dan mendasari penelitian yang akan dilakukan.''
Adapun hasil penelitian orang lain yang meropakan  penelitian

refevan vang dilakukan olel

1. Agus Sukrisman, Tesis Pascsarjana UIN Alavddin Makassar dengan
Judul Tesis atau penelitian tentang “Pembentukan Karakter Peserta
Dicik di Lembaga Pendidikan  Islam Al-Tezah  Kota Sorong™.
Penelition Tesis vang dilakukan oleh saudarn Apus Sukrisman lebih
mengarah  kepada pembentukan  karakter peserta didik dengan
menggunakan Sistem Lembaga Pendidikan Tslam Al-Tzzah dalam
ariian pembingan i mencakup semua hal keagamaan vang ada di
Lembaga tersebut, dengan tidak menggunbakan Metode malainkan
strategi. Tesis atan karva ilmiah ini memiliki perbedaan dengan apa

vang skan penulis teliti yaitu tentang Implementasi pembelajaran

" Tabibatusseadeh dkk, Pedoman Pentlisan Texis {Metro; LAIN Metro, 20143, 5,
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Agidah Akhlak dengan Metode Diskusi dalam membentuk karakter
siswa. Lokasi atau tempat penelitian sebelumnya di di kecamatan
Sorong, sedangkan lokasi atau tempat meneliti menulis telit yaio di
kecamatan Bumiratu Nuban.

Dian Mowitasari Tesis pascasarjana TAIN Metro dengan judul Tesis
“Strategi Pembelajaran  Aqidah  Akhlak  Dan  Pendidikan
Kewarganegaraan Dalam Upaya Pembinaan Akhlak Siswa Di SMP
Negert Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barai”. Penelitian tesis
vang dilakukan oleh Dian Novitasari menjelaskan tentang Strategi
Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  Dan Pendidikan
Kewarmanegaraan [ SMP Negenn Tummjajar pada saat it wmumnya
masih sebatas Proses penyampaian maten tentang akhlak sajn vang
diajarkan. Tesis ini memiliki keberadaan dengan apa vang akan
penulis telin yaitu tentang Tmplementasi pembelajaran Agidah Akhlak
dengun Metode Diskust dalam membentuk karakter siswy, Dengadn
perbedaan tesis Dian Novitasari yaitu terletak pada penambahan mata
Pelajaran kewarganegaraan sedangkan peneliti menggunakan metode
pengajaran yaitu metode diskusi. Lokasi atan tempat  penelitian
sebelumnya di kecamatan  Tumijajar sedangkan lokasi atau tempat
penulis meneliti vaito di kecamatan Bumiratu Nubarn.

Wahid Khairul Anam, dengan judul Tesis di Pascasarjana [ATN metro
dengan judul Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Di MA

Al-Mubarck Bandar Mataram. Penelitian Tesis yang dilakukan oleh



Wahid Khairul Anam  lebih mengacu atau mengarah  terhadap
pembentukan karakter ataupun membutuhkan diri yang religius kepada
siswa dengan tdak menggunakan mata Pelajaran atan metode sama
sekali, sedangkan pada tesis atau karva ilmigh vang peneliti teliti ini
memiliki perbedaan vaitu tentang Implementasi pembelajaran Aqidah
Akhlak dengan Metode Diskusi dalam membentuk karakter Siswa,
Lokasi ataun tempat pencliian sebelumnya di Kecamatan Bandar
Mataram, sedangkan lokasi atau tempat meneliti menulis teliti yaitu di

Kecamatan Bumiratu Nuban.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Pembentukan Karakter Siswa
l. Pengertian Pembentukan Karakter Siswa

Istilah karakter dalam bahasa Yunani dan latin, character berasal
dari kata charrasein vang afinya mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan, Watak atau Karukter merupakon perpaduan dar segala
tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk
membedakan orang yang satu dengan yang lam, Individu yang
berkarakter baik adalab individu wang bisa membuat keputusan dan
sikap dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan
yang ia buat.’

Karakter diartikan  sebagai  gambaran  tingkah laku  yang
menonjolkan nilan benar atau salah, baik atau buruk secara cksplisit
maupun  implisit,  Karakter berbeda  dengan  pribadian, karena
kepribadian dibebaskan dari nilai. Demikian, baik kepribadian (
personality) maupun karakter terwujnd tingkah laku yang ditunjukkan
ke lingkungan sosial.”

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai
tanda-tanda kebaikan kecbajikan dan kematangan Moral sescorang.

Lebih lanjut dikatakan babwa tujuan  pembentukan karakter adalah

! Dhurvanto Survali Dacmistun, fmplenteniosd Pendldiban £F Sekolak { Y ogyakari:
Coavts Media, 2003).9-12.
* Ansmantoro, Characeer Suiding (Yogyakaria: Tiarn Weeana, 20083, 27,

10



11

mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima
secara luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung
jawah.”

Karakter adatah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang
vang terbentuk dari hasil intemalisasi sebagai kebajilcan vang divakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap
dan berindak. Sedangkan berlaku atau akhlak adalah Perangai vang
mebekat pada diri seseorang vang dapat memunculkan perbuatan baik
tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu.”

Dari berbagai macam pengertian karakter di atas Bahwa dengan
menyatakan  karakier  disamakan  dengan sifal dan yang  lam
mengungkapkan bahwa karakier sama dengan akhlak yaitu melakukan
syatu perbuatan tanpa adanya pertimbangan, Tapi sebenarnya bila di
kerucutkan dari dua pendapat tersebut adalah bermakna sesuatu yang
ada pads dinn manusia yang dupat menjadikan e khas pada dird
sesearang. Karakter berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi,
positif, orang vang berkarakier adalah orang vang mempunyai kualitas
moral posiif. Guru membantu membentuk watak siswa, kaitannya
sikap dan perilaku karakter vang utuh dan menyeluruh tidak sekedar
membentuk  siswa menjadi pribadi vang cerdas dan baik, melainkan

menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari,

% Dranmayan Zuchudi. Hunesisast Pendidikan (Jakartn: PT. Bumi Abksam, 2008), 11
Y Abd. Halim Socbuhar, Kebajikan Pendiditan Ivlam @ Dari Ordonasi Gure
Sampal UL SISONKNAS (lakarin: Rajowall Pers, 2003), 212,
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2. Nilai-nilai Karakter Siswa

Kementerian agama, melalul merencanakan nilai karakter merujuk
pada MNabi SAW sebagai tokoh Agung vang paling berkarakier. 4
karakter vang paling terkenal dari Mobi Muhammad SAW adalah
Siddiq, amanah, tabligh dan Fatonah, Wamun demikian, dalam
pembahasan ini tidak mencakup 4 nilai karakter versi kementerian
agama tersebut melainkan tokus pada 18 nilal karakter dalam wersi
Kemendiknas,

Kemendiknas telaoh mencakup nilai-nilai  karakter dalam
berbagai agama, termasuk Islam Ada |8 nilai karakter disesuaikan
dengan kadah ilmu pendidikan  secara wmum, schingga  lchib
implementant diterapkan dalom prakis pendidikan, baik madrasah
maupun madrasah. Selain itu. |8 nilai karakter dari Kemendiknas
telah dirumuskan standar kompetensi dan indikator pencapaianya
disemua mata pelajaran.’

Nilai-nilai karakier versi Kemendiknas dapat dilihat dalam
tabel sebagail berikul :
Tabel 1

WNilai-nilar Karakter Siswa

Nilai Deskriptif

Religius Ketaatan dan kepatuhan  dalam memahami
dan melaksanakan ajaran agama vang dianut,
termasuk  dalam hal ini adalah sikap toleran

Y Suyodi, Searegi Pmshelajoron Pendidikan Kavakrer (Bandung:  Renuja
Rosdakaryn, 2013), 7.
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terhadap  pelaksanaan thadah  agama  lain

serta hidup rokun dan berdampingan

Jujur

Sikap dan perilaku yang mencerminkan
kesatwan  antara pengetahuan,perkataan dan
perbuatan,  sehingpa  menjadikan  orang
vang bersangkutan sebagai pribadi vang
dapat dipercaya

Tolerans

Sikap dan perilaku vang  mencerminkan
penghargaan  terhadap perbedaan agama,
aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras,
etnis, pendapat.  dan hal-hal  lain yang
berbeda dengan dirinya secara sadar dan
terbuka serta dapat hidup Temate di tengah
perbedaan

Disiplin

Kebiasaan dan Tindakan yang konsisten
terhadap  segala bentuk peraturan atau  tata
terlib vang berlaku

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan
e sungguh-sungguh
menyelesaikan  Kergs berbagai iugas,
permasalahan, pekerjaan dan lain-lam
dengan schaik-batknva,

Lipaya
dalam

.

Kreatif

Sikap dan perilaku yang mencerminkan
inovasi  dalam  berbagai  segi dalam
memecahkan masalah,

Mandiri

Demokratis

Sikap dan perilaku vang tidak bergantung
pada orang lain

Sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil
dan merata antara dirinya dengan orang lain

Rasa Ingin Tau

Cara  berpikir. sikap ingin  tahu vang
mencerminkan penasaran dan ingin tahuan
terhadap segala hal

Semngat Nasionalitas

Sikap  tindakan  vang  menempatkan
kepentmmgan bangsa dan nepara di atas
segalanya

Cinta Tanah Aar

Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bungga, Setia, peduli dan  penghargaan
tingei  terhadap  budaya, bahasa  dan
sebagainya

Menghargai Prestasi

Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain
dan mengakul kekurangan dird sendird tanpa
mengurangl semangatl prestas

Komunikasi/ Komunikatif

Senang Bersahabat atau Proaktf
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Cinta Damai Sikap dan perilaku menyiang mencerminkan
cinta damai pemahaman, fenang dan nyvaman
atas kehadiran dirinya dalam kemunitas atau
_— - masyarakat tertentu

Gemar Membaca Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna
membaca  berbagai  informasi,  schingga
menimbulkan kebijakan dalam dirinya

Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang sclalu  berupaya
menjags  dan  melestarikan  lingkungan
sekitar

Peduli Sosial Sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian  terhadap orang  lain maupun
masvarakat vang membutuhkan

Tanggung fawab Sikap dan perilake  sescorang  dalam
melaksanakan  tugas dan kewajiban  baik
yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa dan negara maupun
agama

Nilai-nilar Karakter Versi Kemendiknas.”

Madrasah dan guru dapat menambah atnupun  mengurangi
nilai- nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani
madrasah dan hakakat matern SK/KD dan materi bohasan suatu mata
pelgaran Meskipun demikian, ada tga nilal yang diharapkan menjadi
nilai minimal vang akan dikembangkan disetiap madrazah, yaitu
religius, jujur dan disiplin, Dalam hal ini berarti tidak semua 18 nilai
tersehut harus diterapkan, tetapi disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan
madrasah, mata pelajaran dan materd selanjutnya.”

Berdasarkan nilai-nilai karakter tersebut diintegrasikan dalam

pembelajaran  yang prosesnya diantaranya mengkaji  Standar

" Kememrian Pendidikan Nasional. Pengembangan Pendiditan Krakter Dan
Budava Bangsa Jakartn; Kemendikoas, 20]0), 910,

" Kementrian Pendidikan Naosional. Pengembangan  Pendidikan Kralrer Dan
Budava Bangsa , 14,
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Kompetensi (SKY dan Kompetensi Dasar (KD) pada pendidikan dasar
dan menengah, menentukan apakah kandungan nilai-nilai dan Karakter
vang secara lersiral atau dalam SK dan KD nila-niloykarakier dalam
silabus, menetapkan dan mencanturnkan milan yang sudah tercantum
dalam silabus ke RPP.
3. Karakter vang di Kembangkan
Pada 1% nilai-nilai karakeer wang telah  dijelaskan  oleh
Kementerian  Pendidikan  Nasional  peneliti - mengembangkan 3
karakter yaitu :
a, Kreatif
Kemampuan berpikir kreanf merupakan suaiu tuntutan
uniuk bisa meciptakan suat ide atou alternatif solusi sebagai
vpaya dalam menvelesaikan masalah wang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, Kemampuan berpikir  kreatif dapat
dikatakan scbagal Upaya scorang siswa untuk bisa mencmukan
solusi melalui alternanf ide atau pagasan dalam penvelesaian
atau pemecahan masalah vang terkait dengan permasalahan pada
metode diskusi, tentunya pemecahan masalah ini dapat dikaitkan
dengan soal vang diberikan ataupun masalah yang diberikan
sebagai salah satn tolak ukur untuk mengukur hasil belajar

siswa,”

! Rahmy Faclasofi, Tdentifibass Kemampuan Berpiir Keeatit Matewatika Polkok
Bahasan Pefwang (Pringsewu Lampung: STKIP Mubammadiyah Pringsews, 2007), 155,
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Menurut  Munandar  dalam  Jati  Fatmawati, kreatif
merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi  baru
berdasarkan data, informas: atan unsur-unsur vang ada. Hasil
penciptaan tidak selalu berasal dari sesuatu vang benar-benar
baru, tetapi bisa jugas merupakan penggabungan gagasan vang
telah ada dari pengalaman dan pengetzhuan vang telah dimiliki
individu.”

Jadi kreatif dapat di simpulkan wvaitu kemampuan uniuk
mencipiakan atan menghasilkan sesuat yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata. yang berbeda dengan apa vang
sudah ada sebelumnya.

Kreatif bechubungan dengan penemuan sesuaiu, Mengenai
hal yvang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan
sesuatu yang telah ada. Dengan demikian maka seseorang kreanf
dkan mempunyai cir-cin schagal berikut ;

a) Terbuka terhadap pengalaman baru.
b} Fleksibel dalam berpikir dan merespons.
¢} Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan,
d) Menghargai fantasi,
¢} Tertarik pada kegiatan kreatif,"”
Jadi pembentukan karakter vang bersifat kreatif dengan

adanya metode diskusi dapat menumbuhkan rasa inovasi dan

 Jal Fatmawivali, Tedeal Kveathiay {Surabayia: Universitos Adrbangea, 2019), 2.
"ini Oktiani, Breativitay Guen Dalam Mewingkatkan Mativasi Belajar Pesera
Dk {nkarta; Jurnal Kependidikan, 2007), 227,
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pemecahan masalah vang baru dengan ide-ide kreatif vang akan
muncul di dalamnya, sehingga siswa-siswa yang lainoya dapat
mendengarkan dan memahami ide dan pemecahan masalah vang
bersifat kreatif,

komunikasi

Komunikasi adalah hal yang penting bam manusia
sebagal makhluk sosial yang tidak dapat berinteraksi dengan
orang lain tanpa menggunakan komunikasi jika iu terjadi maka
orang lain akan kesulitan dalam menjalani kehidupan sosial di
keseharnannys,

ko ditelusun komunikas: meliputi sebuah usaha untok
menciptakan pesan lalu mengalihkan pesan dan memberikan dir
kita sebagai sebuah tempat yakni di hati dan pikiran orang lain
untuk menerima pesan dari kita, Tetapi kita sebagai mengirim
pesan harus juga melihat terlebih dabuly kondisi dar penerima
pesan, waktu pesan it disampaikan dan pesan apa vang akan
disampaikan. Setelah itu juga barulah kita sampaikan kepada si
penerima pesan,

Komunikasi berasal bahasa latin vaitlu communicales
vang berarti milik bersama atau bentuk umumnya itu bersama-
sami, Menmunnt Anderson ( santoso dan setiansah) komunikasi
adalah sebuah proses untuk memahami atay dipahami oleh orang

lain yang sesuai dengan situasi vang terkait. Banyak sekali alasan
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kenapa manusia it harus berkomunikasi. Terutama  untuk
menvatakan dan mendukung tentang identitas dirl. untuk
membangun sebuah kontak social dengan orang lain atau vang
ada disekitarnya dan untuk mempengaruhi orang lain untuk
berfikir tentang berperilaku seperii apa dan sebagaimana vang
diinginkan,

Secara terminology, kata komunikasi berard sebuah
proscs  penyampaian  pesan,  pernyataan  pesan,  pernvataan
seseorang kepada orang lain dan komunikast juga berarti saling
memberikan pemahaman, melibatkan hubungan antar manusia,

Dan secara pragmatis kata komumikas: adalah sebuah
proses  Seseomng  yang  menyampaikan  suaml pesan  yang
ditujukan kepada orang lain untuk memberikan sebuah informasi,
untuk memberi pemahaman berupa sikap, opim dan tingkah laku
secara titap muka atan menggunakan mecha,

Pada proses komunikasi melibatkan 3 komponen yaitu
pengirim pesan, pesan dan penerima pesan. Ragam komponen
proses komunikasi menurut para ahli banyak yang merojuk
kepada pandangan dan penekanan komponen proses komunikasi
terscbut,  Uralan  Komponen  proses  komunikasi  tersebut
dijelaskan sebagai berikut ©
1} Sumber,

Sumber atau bisa dikatakan sebagai komunikator.
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2) Pesan
Perpaduan pikiran dan perasaan seseorang yang telah
dirumuskan dan akan disampatkan kepada orang lain agar
orgng  tersebut  dapat memahami  maksud  dan  tjuan
tersebut.'’

Komunikasi sangat menmmbungkan bagi komunikator
karena dapat langsung berhadapan dengan komunikan, Sehingga
komunikator ini dapat mehihat langsung dengan jelas ientang
kondisi dari komunikan it sendini dan disitu Iah bisa kita lihat
Juga bahwa komunikasi yang di lakukan itu menjadi komunikasi
vang komurmikanf, Ada beberapa bagian dan komunikasi
1} Komunikasi interpersonal,

Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi antara
komunikator dengan komunikan yang mana komunikasi i
disngeap paling efekufl dalam upava mengubah sikap, pendupat
atau tentang perilaku seseorang.

2) Komunikasi kelompok.

Komunikasi  kelompok  adalah sebuah  kegiatan

komunikasi yang berlangsung diantara suatu kelompok dan di

setiap individu pasti terlibat masing-nasing komunikasi tentunya

" Erwun Efendi et al, “Membangun Komunikasi vang Komunikatif,” D witina:
Jowrmad af Communication and lfamic Broadeoasting 3, no, 2 (Fanuary 23, 2023); 766,
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sesuai dengan peran dan kedudukannya dalam  kelompok.
Komunikasi kelompok ini dilakukan lebih dari dari 2 orang. "

Jadi sifal komunikast adalah sebuah karakter yang akan
muncul serta tumbuh ketika pembelajaran menggunakan metode
diskusi dilakukan karena akan merangsang cara berlikir siswa
dalam berpendapat dengan siswa lainnya. karena karakter
komunikasi akan memberikan kebiasaan siswa dalam perkataan
vang akan di cermati dulu yang nantinya akan menjadi scbuah
pesan yang dapat di terima oleh siswa lainnya.
Disiplin

Disiplin adalah  bentuk  anabisis dam hal  keadaan
diterapkan dengan proses proses dan kegiatan perbuatan vang
dilandasi norma ketertiban, kepatuhan dan saling pengertian.
Orrang yang sangat disiphin biasanya akan tepat waktu, mengikuti
aturun dan konsisten, Aturan (organisasi formal) yang ada dan
kalangan lingkungan wajib dilaksanakan bagi  tap orang.
Disiplin diartikan norma pengendalian tingkah laku manusia
menurut doktrin doktrin yang dianutnya, Kontrol  perilaku im
adalah ketaatan dan ketaatan (erhadap perilaku kontrol, yang
biasanya terstruktor dalam bemtuk aturan atau peraturan lain,
Dalam bentuk undang undang yang berlaku untuk  lembaga

tertentu. Pernyataan tentang  sikap psikologis  pribadi  atau

= Efendi gt al., “Membangun Komunikasi yang Komunikesif," 767,



21

sosial, yvang mengpgambarkan perasaan ketaatan, ketaatan hati
nurani untuk memenuhi tanggung jawab dan  kepatuhan
dalam  mencapar  tujuan mulia. Manfaal penting disiplin juga
berkaitan dengan mengakiualisasi din atas jelmaan pengikat
normi.  Berperilaku  sebagai pribadi vang  baik  dengan
mengontrol  perilaku sesuai bersamaan kejadian kejadian tiap
kelompok community,”

Jadi  larakter disiplin merupakan  hal  yang  akan
mendorong siswa untuk mengembangkan diri menjadi lebih
menghargai segala aspek. dalam metode diskusi disiplin alan
menjads pusat perhatian, karena siswa akan banyak memberikan
dampak dan efek yang terjadi selama pelaksanaan metode diskusi
tersebut berjalan contohnya yaitu siswa {aat pada peraturan yang
di berikan guru pada saat metode diskusi berjalan kemudian
siswd bersikap seperti spa vang ada terdapat dalam peraturan
metode diskudi tersebut,

Dalam melaksanakan hal kedisiplinan bukan hanya dalam
metode diskusi saja melainkan dalam kehidupan schari-har pun
siswa akan menanamkannya. Dari metode diskusi siswa akan
mengembangkan  diri nya agar berperilaku dan berkarakter

disiplin,

P Abmd Teofik and Mubemad  Akip, “Pembentuban Kemkier Disiplin Bag

Siswn.” Imtedekeal: Jurnad Pendidikan Dan Stedi Kedslamon 11 noo 2 (Angost 31, 2021

126,
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B. Implementasi Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Agidah akhlak

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebjjakan, atau movasi dalam  bentuk tindakan praktis  schingga
memberikan  dampak  baik  berupa  perubaban  pengetabuan
keterampilan, maupun nila1 dan sikap. Sedangkan pembelajaran
merupakan vsaha sadar atau sengaja dari orang dewasa terhadap
perkembangan  siswa.  Implemeniasi  biasanva dilakukan  selelah
perencanaan sudah dianggap fix, implementasi juga bisa berarti
pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris implement yang
berarti melaksanakan. ™

Pembelajaran  aqidah  akhlak  adalah  proses perubakan  baik
perubahan tingkah laku maupun pengetahuan dengan melalui interaksi
antara g dan siswa di dalam kelas vang didalamnya terdapat Materi
Aqidah Akblak, Mata pelgjaran agqudab akhlak memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari dan
mempraktikkan agidah dalam bentuk pembiasaan wntuk melakukan
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela,

Mata pelajaran  agidah  akhlak ini merupakan cabang  dar
pendidikan agama Islam. adalah swatu usaha untuk Membina dan

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam

"L Muluyass, Jmplementavi Tingkar Satwan Pendidifan (Jakorts: Bumi Aksars,
20103}, 36,
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sccara menyeluruh, Lalu menghavati tujuan vang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.™

Akhlakul karimah mi sangat penimg uniuk  dipraktikkan dan
dibasakan siswa dalam  kehidupan  individu, bermasyarakat dan
berbangsa terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari
era globalisasi yang melanda bangsa dan negara Indonesia dalam
zaman modern,

Secara climologt agidah berasal dari kata “agadava'yidu-agean”,
berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.'" Disebut demikian,
karena iz mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala
sesuatu, dalam pengertian tekms arlinya adalah Iman atau kevakinan,
Menwut istilah agidah jalah dasar-dasar pokok kepercavaon atau
kevakinan hati seorang muslim yang bersumber ajaran lslam vang
wajib dipegang sctap mushim  sebagal sumber keyakinan vang
mengikat,

Sedangkan kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab
bentuk jamak kata khulug atau al-khely yang secara bahasa antara lain
berarti budi pekerti, Perangai, tingkah laku atau tabiat,'’

Berdasarkan pengertian agidah dan akhlak di atas  maka dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran agidah akhlak adalah upaya sadar

P Abdul Mugid don Dian Andavani, Pesdidikon Agama  fstamr  Berbasic
Kompeienst {Konsep Tmplementasi Kurifedeem 2006 (Bandung: Remagn Rosdakara, 2005),
29

"L Mahmud Yunus., Kamws Arab-lndonesia (Jakaria: DT, Hidakarva Agung,
1953), 274,

' Taufik Yumansyah, Seku Agidoh Akhiok Cerakan Pertwema (Takorte: TT. Ruja
CGirafindo Persadn, 2008}, 3.
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dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal memahami
kok menghayati dan mengimani Allah serta merealisasikannya dalam
perifaku  akhlak mulia  kehidupan  sehari-hari  melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, pelatihan,  penggunaan  pengalaman  dan
pembiasaan.
. Dasar Pembelajaran Agidah Akhlak

Al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia merupakan
sumber  ajaran  Islam.  Dengan  demikian  sumber  ajaran  Islam
merupakan dasar segi religius dalam pelaksanaan pembelajaran agidah
akhlak. Adapun Nabi Muhammad SAW merupakan suri tauladan yang
buik dalam pembelajaran agidah akblak. Berikut adalah ayvat-avat Al-
Chur'an yvang dapat dijadikan dasar pelaksanaan pembelajaran agidah
akhlak dalam Qur'an surah Al-Qalam ayat 4 |

okt glt W Ehi

Artinya ’ ;
Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung."

Dijetaskan juga dalam Al-Qur'an surah Al-Ahzab ayat 21 vaitu

sebagal berikui ;
. i i Oy T P *ogd 1 1o H 'l'i':""°‘:'r
{I}Jl‘, al Ve ..J'IS‘.JEJ Ll bans! il sy ._ﬂ!; (._<. EIEg |

s 555 )

Artimyi |

" Deprriemen Apama R, A-Chr an D Tagsirnva Jitid 3, nal,, 459,
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Sungguh, pada (dirl) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah, "

3. Metode Diskusi Pembelajaran Aqgidah Akhlak
Metode pembelgjaran banyak sekali macamnya dan guru sebagai
ahli  metodologi  pengajaran harus  mampun  menguasai  teknik
penggunaannya, schab masng-masing  metode  mempunyai  segi
kelebihan dan kekurangan, Schubungan dengan hal tersebut vang perlu
digaris bawahi adalabh walaopun banvak macam metode pembelajaran
tetapi prinsip penggunaannya sama Zuhaining, dikemukakan adanya
tiga prinsip yang mendasar metode mengaar dalam lslam, yaito
[y Sifat-sifot metode dan kepentingan  vang  berkenaan  dengan
tyjuan utama pendidikan lslam, yaitu pembinaan manusia mukmin
vang mengaku hamba Allah
2) Berkendun  dengan metode mengajar  vang  prinsip-prinsipny
terdapat dalam al-Quran atau disimpulkan daripadanya.
3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan atau dalam
istilah al-Quran disebut ganjaran (isawah) dan hukuman (fgah), ™
Ditingan dad segd etimologis  metode  berasal
dari Bahasa Yunani, yvaitu ‘meethodos" Kata ini terdini dari
dua suku kata, vaitu ‘mretha” wang berarti melalui, dan
Arodos yang berarti jalan  atau cara. Maka metode

memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
wjuan. Metode adalah cara yang telah diatur dan berpikir

" Departemen Aoima K1 Al-Cher " L Tafirnya Jitld 5 367,
* Fuhairini dkk, Metode Klusus Pendidian Agama (Surabays: Usaha Nasionul,
19917, 6469,
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baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam lmu
=2
pengetahuan," '

Cara yang dapal dilerapkan Metode Interaks=i yang dapal
dipertimbangkan scbagai alternatifzaltematit’ untuk membina
tingkah Iaku belajar secara edukatif dalam berbapai peristiwa salah
salunyva yaitu dengan meenggunakan metode diskust.

Metode diskusi adalah metode vang merangsang siswa herpikir
dan  mengemukakan  pendapat  sendini serta kot memberikan
sumbangan pemikiran dalam masalah bersama, 2=

Metode diskusi merupakan suamn metode di dalam mempelajari
bahun atau penvampaan bahan matert dengan jalan mendiskusikannya
sehingea berakibal menimbulkan penpertinn serta perubahan tingkah
laku siswa, Metade ini dimaksudlan untuk merangsang murid berpikir
dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan
argumentasi atau pendapat dalam penvelesaian masalah bersama yang
terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.™

Metode diskus: merupakan metode vang sama dengan metode-
metode lainnya vaitn memiliki kelebiban dan kelurangan, berikut

adalah kelebihan dan kekurangan dari metode diskusi

Kelebihan :

! Desi Anwar, Kamts Lenpkap Baliava Indonesia (Surabaya: Amelip, 20023, 297,

2 o huirim dkk, Metde Klheesis Pendidlikan Agama, 72,

= Dra. I Zuhairini Drs. Slamet Az Yusuf Dre. Abdul Ghofur, Wetodeik Kl
Pemotiaifan Agamr (Mafong; Usana OfTsed Printing, P98, TH,



27

) Suasapa kelas lebih hidup, sebab giswa mengarahkan perhatian
atau  pikirannya  kepada masalah vang sedang  didiskusikan,
partisipasi siswa dalam metode int lebih baik.

2) Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, seperti toleransi,
demokratis, berpikir kritis, sistematis, sabar dan sebagainya,

3) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa karena siswa
mengikutt  proses  berpikir  sebelum  sampai  kepada  suatu
kesimpulan.

4) Siswa dilatih belajar mematuhi peraturan-peraturan dan tata tertib
dalam suatu musyawarah sebagai latihan pada musyawarsh yang
schenamya,

Kekurangan

1} Kemungkinan ada siswa vang tidak kot aktif, sehingga
bagi siswa ini, diskusi merupakan kesempaian uniuk
melepaskan din dari tanggung jawab.

2) Subit menduga hasil vang dicapar karena waktn yuang
dipergunakan untuk diskusi cukup panjang.

Kemudian Adapun langkah-langkah menggunakan metode

diskusi ;

1) Mengemukakan masalah yang akan didiskusikan titik svatu
masalah hendaknya dinvatakan dalam bentuk pertanyaan yang
memungkinkan dapat merangsang siswa berpikir dan macam-

macam jawabannya.
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2} Mengemukakan beberapa alasan mengapa masalah it perlu
didiskusikan.

3} Membert kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapatnya  atau  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
terhadap pendapat orang lain atau terhadap persoalan yang
dikemukakan oleh guru,

4) Menyimpulkan perbedaan pendapat,

Terdapat beberapa jenis metode diskusi vang dapat dilakukan
guru untuk membimbing Siswa belajar diantaranva :

1y Diskusi kelas
Guru mengajukan persealan kepada seluruh kelas, kemudian
ditanggapi oleh siswa. Guru berfungsi schagai pengatur
pendorong dan pengarah  pembicarnan, Pimpinan  diskusi
dapat juga dilakukan oleh anak. Diskusi semacam ini
tampaknya agak formal karcna ilu ada kalanva di Sebut
diskust formal. Pembicaraan diatur oleh ketua diskusi yung
mwau berbicara kadang-kadang harus mencatatkan dirn baru
kemudian memperkenankan berbicara. Scgala pembicaraan
dicatat oleh penulis dan pada akhir diskusi diajukan beberapa
kesimpulan untuk ditanggapl anggotanya.

2y Diskusi kuliah
Seseorang membicara, Dosen atau seorang mahasiswa

berhicara di muka kelas mengemukakan persoalan sekitar 20



4)

29

atau 30 menit. Setelah itu diadakan pertanyaan-pertanyaan,
diskusi terbatas pada suatu persoalan yang dikemukakan
pembicara, schingga melakokan  diskusi  semacam  ilu
persodalan  diharapkan dibicarakan dan  dipelajann secara
mendalam.

Symposium

Symposium hampir sama dengan diskuost kuliah, Tetapi pada
simposium  terdapat beberapa orang yang berbicara atan
pengarah persoalan. Suatu masalah ditinjau dari berbagai segi
karena itu pada pembicara diharapkan berbeda pandangannya
terhadap suatu persoalan, Selesa pembicaraan
mengembangkan pendapatnya borw  diikuti dengan  suaiua
diskusi titik persoalan ditinjau dari berbagai segi, karena itu
dalam Symposium permasalahan dibahas secara meluas
Diskusi panel

Hampir bersamaan dengan symposium di mana terdapat
beberapa orang membahas satu persoalan. Biasanya 4 sampai
5 orang pembicara, diskusi hanya dilakukan oleh mercka yang
ditunjuk saja sedangkan siswa-siswa lainnya melihat dan
mendengarkan dari belakang., Habis dicuci panel, untuk
mengetahui  apakah  siswa-siswa lainnya yang tidak  ikut
berbicara mengikuti tidaknya, pada baiknya mercka diberi

tugas  tentang isi pembicaraan  diskusi panel dan  pada
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kesempatan teérakhir atau mengajar berikutnya mercka mau
menggunakan atau menilail diskusi panel vang telah berjalan.
51 Daskusi kelompok keeil
Guru kadang-kadang mengemukakan suatu persoalan dengan
beberapa aspel. Kemudian siswa dikelompokkan antara 3
sampal 7 orang untuk mendiskusikan permasalahan yang
dikemukakan tadi dalam kelompok-kelompok kecil. Diskusi
scrmgcam  ini discbut  juga Buze groups, Dari diskusi
kelompok-kelompok kecil ini, kemudian dapat difkuti dengan
diskust panel, bila wakil-wakil kelompok kecil menjadi
pembicara atau bisa juga membentuk suatu symposium.™
Dengan kata lain metode adalah suatu ean yang sistematis untuk
meneapal  touan  tertentu Sedangkan  bila  ditimgau dar segi
terminologis (istilah), metode dapat dimaknal sebagal jalan  yang
ditempub  oleh seseorang supava sampai pada fujuan fertentu, baik
dalam lingkungan atau pemiagaan maupun dalam  Kaitan  ilmo
pengetiahuan dan lainnyva
C. Pembentukan Karakter siswa melalni Implementasi Pembelajaran
Agidah Akhlak dengan Metode Diskusi
Pembelajaran Agidah Akhlak dalam pembentukan karakter siswa,
vaitu dengan pencrapan nilai-nilai agidah akhlak dalam pembentukan

karakter siswa diharapkan lambat laun siswa dapat memahaminya, dan

* DrEngkoswirs, M. Ed., Dasar-Davar Metodolam Pengajaran (Jakaria: PT.
Bina Aksnrm, 1988}, 50-52,
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akan mempraktikkannya. Tujuannya agar menjadi pribadi yang jaub lebih
baik, bahkan lebih baik lagi, karena tujuan pengembangan pendidikan
Agidah akhlak dikalangan siswa adalah menumbuhkan karakier-karakier
baru vang penuh tanggung jawab.”
Pendidikan karakier vang ditanamkan dalam pembelajaran
Aqidah Akhlak adalah penciptaan Fitrah siswa yvang berakhlakul
karimah, karena nilai-nilai vang banyak disebutkan secara
eksplisit dalam Al-Qur'an dan hadits vang merupakan int darg
ajaran Islam adalah terciptanya akhlakul karimah, vang meliputi
akhlak dalam hubunganmya dengan  Allah; dengan sendin,
dengan sesama manusia, dengan alam dan makhluk lainnya.™
Oleh karenanya jika akhlaknya hilang, dalam artian tidak memiliki
dan direalisasikan siswa maka itu berarti gagal esensi dari tujuan ajaran-
ajaran Islam, Scbelum menguratkan nia-mila karakter yang terkandung
dalam pembelajaran Agidah Akhlak wang ada pada MTs secara singkat
karakteristik umum pembelajaran akidah akhlak sebagai gambaran sejauh
mana nilai-nilal karakter yang terkandung dalam mata pelajaran Adapun
karakteristik pembelajaran akidah akhlak di MTs yaitu
a. Pembelajaran  Aqidah  Akhlak merupakan mata  pelajaran vang
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok vang terdapat dalam Islam
sehingga ajarannya bagian yang tidak dapat dipisahkan dan ajaran
Islam.

b, [Ddtinjau dari segi mwatan pendidikannya, pembelajaran Agidah

Akhlak memipakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu

e

Ahmad Survadi Ma'maf Faturohman, Anplesientod Pembelajecan Alidak
Akifag Dalem Menhenink Karakver Siswa D8 MTy Assa widah Taperfiolang  Sogor
{Bogor: Unsyversitas Mubammaedivah Jukacia, 2033}, 4,

* Achmadi, Tdeafogi Pendidikan Tddam © Pavadigma Humanisme Teaventriy
{(Yomyakarin; Pustaka Belajar, 20000, 124
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bagian vang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain vang
bertujzan untuk mengembangkan kepribadian dan karakter. Seiring
dan sejalan dengan tujuan vang ingim dwcapal oleh pembelajaran
Aqgidah Akhlak.

Diberikan pembelajaran Aqidah Akhlak khususnya di MTs bertujuan
untuk terbentuknya siswa yvang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT berbudi pekerti yang lubhur dan memiliki pengetahuan vang
cukup tentang Islam terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Isfam
lainnya.

Pembelajaran Agidah Akhlak adalah mata pelajaran yang tidak hanya
mengantarkan siswa dapat menguasal berbaga kajian keislaman tetap
siswa mampu menguasai kajian keislaman tersebur sekaligus dapat
memakannya dalam  kehidupan sehari-hari  di  tengah-fengah
masyvarakat. Dengan merujuk kepada landasan dan agama Islam
sendirn vaitn Al-Qu'ran dan hadits, karena tdak hanya menckankan
pada aspek kognitif saja tetapi yang lebih penting adalah pada aspek
afektif (sikap) dan psikomotor {perilaku).

Secars umum pembelajaran Agidah  Akhlak  berdasarkan  pada
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran lslam vaitu Al-
Qur'an dan Sunnah ataw hadits nabi Mubammad SAW. (dalil nagli}
dengan melalui metode ijthad (dalil agliypara ulama mengembangkan

prinsip-prinsip tersebut dengan lebih rinei,
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f. Prinsip-prinsip dasar pembelajaran Agidah  Akhlak  dalam  tiga
kerangka dasar ajaran Islam vaitu agidah, syariah dan akhlak. ketika
prinsip  dasar  iulah  berkembang  berbagar  kajian keislaman
pengembangan dari akhlak termasuk kajian ilmu dan teknologn serta
seni dan budava yang diajarkan di MTs,

lika diimplementasikan di MTs. Yakni dengan mendasari
siswa Aqidah (pondasi) yang kokob lalu mendorong untuk
metaksanakan semua ketentuan Allah dan Rasul-Nya secara
utuh maka akan terbentuk siswa yvang memiliki akhlak atao
karakier mulia vang utuh baik dalam hubungan vertikal (hablum
minallah) maupun horizontal (hablun mmannas‘j serta memiliki
ilmu pengetahuan dan kreativitas yang memadai,”

Merujuk kepada 3 karakter yang akan di bentuk dengan pembelajaran
Agidah akhlak yang bermetodekan diskust  terdapat beberapa indikator
vang ada pada Karakter, yang pertama yaita karakter kreatf, Karena untuk
mengukur bagaimana siswa tersebut dikatakan memiliki atau membentuk
karakter kreanif akan dilakukan penilaian yang mencakup aspek kogninf
{Pengetuhuan)  afekuf  (Sikap)  dan  psikomotonk  (Keterampilan),
Kemudian penilaian  ini akan ditentukan  ketika metode  diskusi
dilaksanakan, sehingga siswa dapat dikatakan memiliki karakter kreatif
dalam pembelajaran aqidah akhlak. Karena pembelajaran Agidah akhlak

dengan metode diskusi akan membuat siswa berlikir dalam memecahkan

T Mareuki dkk. Puamdbian Guern Misi Pelajaran PAF: Pendidikar  Karalier
Terimtegritast Dolam Pembelafaran 00 SMP (Solo; Sahidjaya, 20000, 1814,
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persoalan vang sedang berlungsung dan tidak akan jauh darl pembahasan
yang bertemakan muansa Islami.™

Kemudian  yang  kedua  wvaiu  karakter  komumikatl, di dalam
pembelajaran dengan  metode  diskusi tentunya siswa akan  dibentuk
karakier oleh pembelajaran yang berbasis diskusi, karena siswa akan
menghargai dan memberikan ucapan atau Interaksi wvang baik sesuai
dengan apa vang telah diajarkan dalam pembelajaran agidah akhlak.
schingga terbentuklah siswa vang mempunyai karakier komunikatil ketika
metode  diskusi  dilaksanakan  dengan  nilai-nilai  yang ada  pada
pembelajaran agidah akhlak,”

Sclunjuimye yaitu yang terakhir adalab karakier disipling di dalam
pembelajaran akidah akhlak dengan metode diskusi siswa akan diarahkan
kepada peraturan-peraturan vang berlaku dalam pembelajaran agidah
akhlak tersebut, schingga siswa  memiliki  batasan-batasan  dalam
melakukan sesuatu pads pembelajaran terscbut,  hasilnya akon terlihit
ketika siswa toat pada peraturan vang berlaku dan muncullah karakter
disiplin yang akan dilakukan oleh siswa, kemudian dampak dari karakter
disiplin ini banyak vang akan terjadi ketika metode diskusi dilukukan yaitu

seperti kesadaran  dalam melakukan  sesuatu kemudian  menghargai

* “Peran Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Siswa Kreatif Dun
Inovatif I Era Socicty 5.0 Pada Siswa Madrasah Tranawivah Negeri 7 Kuoningan | Jurnal
Ilmiah ATSAR Kumngan,” 7,.

™ Diewi Prusan Survawati, “lmplémentisi Pembelajuron Akidah Akhlak Techadap
Pembentukan Karokter Siawa Di MTs Megerd Semann Gununghidol,” Jeenal Pendidikan
Madrasah |, no. 2 {December 6, 20163 5.
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masukan atau kritik serta pendapat orang lain dan tidak cgois dalam
mengambil suatu tindakan,™

Jadi pembelyjaran Aqidah akhlak dapat membentuk karakier siswa
melalui penguatan nilai-nilal moral dan akhlak vang baik, kemodian bukan
hanya itu saja pembelajuran Agidah akhlak membaniu siswa mengenal,
memahami dan mengimani Allah SWT dengan menekankan 3 karakter
vang akan di kembangkan terhadap pembentukan karakter siswa yaitu
kreatil, komuntkatif dan disipiin dengan metode diskusi scbagai wadah
berargumen dan sikap saling menghargai sehingga siswa akan memliki

sifat nilai-nilai islam vang tertuang pada pembelajaran tersehut.

N Armior Sa putrs Ahmod Bifi's, Pengoreh Fembelafaran Akidal Aklak Terfadap
Karakter Divipdin Sizvad? MT Darwl Falah Pematang Benteng Hiliv (Tole Sumgat Toea:
Jurnal Umizh Pemdidikan Dasar, 20207, 9.
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METODE PENELITTIAN

A.  Jenis dan Sifat Penelitian
. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dikatregorikan sebagai jenis penelitian lapangan,
artinya "Penclitian yang  secara  intensif tentang  latar  belakang
keadaan  sekarang  dan intersksi lingkungan sesoatu unit sosial,
individu, kelompok., lembaga dan masyarakat.! Berdasarkan keterangan
tersebut peneliti mengadakan penclitian lapangan, di MTs Norul Huda
Sukojowa Kabupoten Lampung Tangah,
2. Sifat Pepelitian
Sifat penelitian  yang  digunakan  oleh pencliti yaitu  dengan
penelitian kualitatif.  Penelitan kualitatif’ i merupakan  penelitian
vang dimaksudkan  untuk  mengungkap  gejala  secars  holistik-
kontekstual (secara menveluruh dan sesuai denpgan konteks atau apa
adanya) melalui pengumpulan data dengan latar alami sebagai sumber
langsung dengan mstrumen kunei penclitian itu sendine. Dengan sifat
penelitian deskriptif  analitik.  yaitw  yang  bermjuan uniuk
menggambarakan suatu keadaan berupa fenomena sosial. prakeek,

dan kebigsasan  wvang ada dalam masvarakat.  Penelitan  desknput

' Suryibra Sumadi, Metodologi Penelivian Edizi T (Jakart: PT Rujagrafindo
Persndn, 2008), 81,

36
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analitik  ini menyajikan  data-data  dilapangan menjadi - sistematik

sehingga akan lebih mudah dipahami dan disimpulkan

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan 2 macam vaitu

Sumber Data Primer

Sumnber data primer adalah sumber atau subjek dar mana data
dapat diperoleh  vang berupa benda. gerak atan proses sesuatiL”
Sumber data primer yang peneliti lakukan di dapatkan langsung dari
gurt Agidah Akhlak dan Siswa MTs Nurul Huda Sukajaws Kabupaten
Lampunyg Tangah,
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data vang diperoleh secara tidak
langsung berupa jumiah keterangan alau fakia dengan memperlajar
bahan-bahan perpustakaan. Sumber sekunder merupakan sumber yang
diperoleh dari sumber pendukung untuk melengkapi dan mempegelas
sumber primer, yang berhubungan eral dengan obvek penelitian,

Sumber data sekunder yang peneliti peroleh dan permasalahan
di lokasi penelitisn vt Waka Kesiswaan MTs Nurl Huda Sukajawa

Kabupaten Lampung Tangah.

: Suryabrin Sumadi, Weradodogs Penelitian Edisi {, 77,
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Teknik Pengumpulan Data

1.

K

Interview wawancara

Teknik interview vang digunakan dalam pencliian ink adalah
dalam rangks mengumpulkan  data melalui  wawancara  atau tatap
muka  langsung. Interview  yang  sering juga  disebut  dengan
wawancara atay kuesioner. Wawancara yang di gunakan peneliti adalah
wawancars  langsung  adalah  wawancars vang  dilakukan  secara
langsung antara pewawancara dan orang yvang di wawancarai tanpa
melalui perantara’, dan wawanears yang di gunakan terstruktur, yaitu
wawancara yang sudah di rencanakan oleh peneliti dan sudah
mernpcmiapkaunyaJ'. proses pengumpulan  data atan  informasi
melalui fatap muka antara pihak  penanya dengan  pihak  yang
ditanya  atau pcr_riﬂwah.i

Interview dilakukan kepada gurn Aqgidah Akhlak, waka kurikulum
serta siswa MTs Nurul Huda Sukgjawia. Metode interview ini dilakukan
untuk mencari data implementasi pembelajaran Agidah Akhlak denpan
Metode Diskusi dalum membentuk karakter siswa,
Dokumentasi

Tekmk dokumentast adalab mencan data mengenar  hal-hal

atal variabel vang berupa catatan. transkip, buku. surat. kabar.,

* Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendiditan Dan Sasial Konsep Dasar Dan

Inygalementesd (Bandung: Alfaheta, 20133, 147

* Muhammad Idrus, Meiode Penelitan e Sosta! (Yogyakaria: PT Gelora

Aksam P, 20099, 107,

* Djn'man Sotori Aun Komariah, Metodologi Pemelition Kualitotd |Bandung:

Alfabeta, 2002, 130,
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majalah,  prasasti, notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya.”
Dokumentasi  dalam pepelitian ini  adalah  diambil dari  dokumen
seperti  segjarah berdirmya MTs Nural Huda Sukajawa  Kabupaten
Lampung Tangah data guru, datn siswa, sarang prasarana, strokture

organisasi dan denah lokasi MTs Nurul Huda Sukajawa

Teknik Penjamin Keahsahan Data

Penyajian  data atau teknik untuk mencapar kreadibilitas data perlu
dinji keabsphan serta kebenarannya dengan menggunakan irianggulasi;
Tranggulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai sumber dengan berbagai
cara dan waktu, schingua ada tranggulas dan sumber/mforman.

Berdasarkan keterangan di atas bahwasannya dalam penehiian  ini
vang digunakan adalah tianggulasi sumber pengumpulan  data Adapun
pelaksanaan  tringuabis sumber adalabh untuk mengun keabsahan  data
dilakukan dengan cara mengecek data yang felah diperoleh melalui

beberapa nara sumber,

Teknik Analisis Data

Pada bagian ini dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam
mengambil  data dan  analisis data, Analisis  data  kualitatit adalah
desknptif data yang lerdin darl Uga akbvitas yang berlangsung  secard

bersamaan.  Ketiga aktvitas tersebut adalah reduksi data, penvajian  data

" Sulwrismi Arikunio, Prosedur Pegelinian Swate Pendekatan Praktek (Tokrta:
Rineka Cipta, 20606), 135,
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dan penarikan kesimpulan Ketiga alur aktivitas tersebut saling keterkaitan

satn dengan yang lamnya dalam analisis data

L.

3]

Reduks Dala (Reduciion Data)

Mereduksi data alah merangkum, memilih hal-hal vang pokok,
memlokuskan  pada  hal-hal  yang  penting,  dicari  tema  dam
polanya dan membuang yang fidak ;:erlu.T

Jadi reduksi data adalah mengolah datn mentah yang dikumpulkan
dari hasil wawancara, dokumeniasi  dan observasi  diringkas  dan
disistematisasikan agar  nudabh  difashami dan dicermati oleh
pembaca  Reduksi  data  ini merupakan satu bentuk  analisis  data
sedemikian rupa schingga kesimpulan akhir dan penelitan
Terkait dalam  hal ini peneliti memproses  secara sistematis data-
data akurat yang diperoleh terkait dengan pembelajaran Aqidah akhlak
dengan menggunakan metode diskusi dalam pembentukan karakter siswa
schingen  dan hast] wawancura dan observast  lapangan  ditambah
dengan dokumentasi yang ada. skripsi ini dapat dipabami dan dicermati
secara mudah oleh para pembaca,

Penyajian Data {Display Data}

Setelah data direduksi, langkah selanjutnva  adalah  penyajian
data. Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan
dan  hubungan  antar kategori,  karena  dapat  mempenmudah

merencanakan  kega  selamjutnya’ Kemudian  penyusunan  data

" Sugivone, Metedolomi Peneliian Kualitasiy, Kuantitotif RED, 3133,
! Sugivonn, Metedalagi Penelisan Kualitarif, Knenricaeil Rdifd, 341,
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dilakukan secars sistematis, schingga data vang diperoleh dapat
menjelaskan dan menjawab permasalahan yang diteliti.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpuolan  dilakukan  secara sementarn, kemudian
dengan cara mempelajari kembali data vang terkumpul. Dar data-data
yvang direduksi dapat ditank  kesimpulan  yang memenuhi  syarat
kreadibilitas  dan  objeknfitas  hasil  penelitian  dengan  jalan
membandingkan hasil penelitian dengan teori’

Menganalisis data koalivanf penelin menggunakan pola berpikar
induktif” yakni pola berpikir vang bertolak dari fakia-fakta, peristiwa-
peristiwa yang kongloret, digeneralisasi yvang mempunyai sifat umuom.
Maksud dari analisis secara induksi vaitu penelitian kualitatit’ tidak
dimubar dan spatu teort tertentu, skan tetapr berangkat dan fakta

EITIPIrs,

* Tnum Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelintian Soyial Dan Agana (Bandung:
Remajn Rosdakarys, 2011), 192,
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BAB IV

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Gambaran Umum Lokasi Penclitian

a4, Sejarah Singkat Berdirinya MTs Nurul Huoda Suakajawa

Kabupaten Lampung Tengah

MTs Nurul Huda, sebuah lembaga pendidikan swasta di
bawah paungan Kementerian Agama, berdini kokoh di Jalan
Stmpang Dua No.01 Sukoharjo - Sukajawa, Kecamatan Bumi Raru
Muban, Kabupaten Lampung Tengah. Provinsi Lampung. Dengan
luas tanah 2500 meter persegi, MTs Noml Huda menyediakan
tasilitas belajar vang memadai untuk mendukong proses pendidikan
SlSwWa=sIswinya,

MTs Numl Huoda memiliki sgjarah panjang  dengan SK
operasional pertama kali diterbitkan pada tanggal 20 Maret 1991
dengan nomor 264MTs/LT/1991. Komitmen MTs Nurul Huda
dalam memberikan pendidikan berkualitas dhakui dengan diraihnya
akreditasi B berdasarkan SK No. 968/BAN-SM/SK/2019 tertanggal
15 November 2019, Hal ini menunjukkan dedikasi MTs Nurul uda
Sukajawa dalam memberikan pendidikan yang berkualitas dan

relevan dengan kebutuhan zaman,
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Sebagai lembaga pendidikan yang memegang teguh nilai-nilai

agama, MTs Nurul Huda Sukajawa menekankan pada pembentukan

karakter siswa wang berakhlak mubia dan berilmu pengetahuan.

Dengan akses internet vang memadai, MTs Nurul Huda Sukayawa

memberikan kesempatan kepada para siswa unfuk mengakses

informasi terkini dan mengembangkan kemampuan mereka di era

digital."

Visi misi dan tujuan MTs Nurul Huda Sukajawa

1)

2)

Visi

Visi MTs Nurul Huda Sukajawa Lampung Tengah yaitu

“Cerdas, Berakhlakul Karnmah, Cakap, Unggul dalam Tmo

Pengetahuan Agama dan Umu Teknologt™

Misi

Misi MTs Nurul Huda Sukajawa Lampung Tengah yaitu;

a) Melaksanakan Pembelyjuran dan bimbingan sccara elekif
sehingga  setiap peserta didik secara optimal mampu
menyerap ilmu agama dan ilmu pengetahuan sesuai potensi
vang dimiliki.

by Menumbuhkan semangat untuk beklajar giat pada siswa.

¢) Menumbuhkan penghavatan pemahaman dan pengamalan

terhadap ajaran islam,

n2s,

Dokumentusi Profil MTs Nund Huds Sukajuews, Diperaleh Tonggal & Juni
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dy Menerapkan menegemen pastisipatif dengan  melibatkan

wargs madrasal.

¢} Mengusahakan terpenuhinya sarana dan prasarana.

Profil MTs Nurul Huda Sukajawa

Nama Sekolah

MTs Nurul Huda Sukajowa

2 | Tahun Berdiri 20012

3 | Alamat I.5impang Dua No.l Sukoharjo,
Desa Sakajawa Kecamatan
Bumiratu ~ Nuban  Kabupaten
Lampung Tengah

4 | Kode Pos 34161

5 | Status Swasta

& | Status Tanah dan Bangunan Milik Sendiri

7 | NPSN 10816566

8 | SK Pendiri Sekolah Wh/o/PP.005/342/2002

8 | Tanggal SK Pendirian 12 Maret 2002

10 | SK lzin Oprasional Whin/PP.O0S5/342/2002

Il | Tanggal SK lzin Oprasional 12 Maret 2002

12 | Akreditasi B

13 | Gurn 13

14 | Staff 2

¢. Keadaan Siswa-siswi M'Ts Nurul Huda Sukajawa

Peserta didik merupakan salah satu komponen daya dukung

MTs Nurul Huda Sukajawa dalam mewujudkan wisi, misi, dan

fujuan sebagaimana dalam tabel berikut ini:
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Keadaan Siswa-s1swi MTs Nurul Huda Sukajawa 3 Tahun Terakhir

Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Pelajaran Total
L P L P L P
2022/2023 £, 35 20 28 25 27 157
2023/2024 34 52 22 35 20 28 121
2024/2025 30 48 34 54 22 35 223

d. Keadaan Guru MTs Nurul Huda Sukajawa

Dalam mewwjudkan vist, dan mist MTs Nurul Hoda Sukagawa

didulung oleh pendidik dan tenaga kependidikan vang kompeten di

bidangnya, sebagaimana jelaskan dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel 4
Keadaan Pendidik dan tenaga pendidikan MTs Nurul Huda 3 tahun
terakhir
Tahun Pendidik Tendik
Pelajaran Total
L P L P
2022/2023 i} b 3 4 22
2023/2024 5 10 3 4 22
2024/2025 4 11 b f 26




e. Struktur organisasi MTs Nurul Huda Sukajawa

Struktur oreanisasi MTs Nurul Huda Sukajaws menggambarkan

tugas dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan.

Gambar |

Struktur organisasi MTs Nurul Huda Sukajawa Lampung Tengah

Kepala Sekolah
Suprivanta 5, Ay

Woka Kesiswian Wk Kurikylum Waokn Humas Waka Sarpras
Titin Mowita sag Maida Purwasari Amir Al-Khusna Hanifuddin
S SE
Ko Kompuler
EFd
Wali kelas
Cruru
Siswi Siswa Siswa
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Implementasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dengan Metode Diskusi
Dalam Pembentukan Karakter Siswa [ MTs Nurul Huda Sukajawa
Kabupaten Lampung Tengah

Peneliti akan memaparkan Implementasi Pembelajaran Agidah
Akhlak Dengan Metode Diskusi Dalam Pembeniukan Karakier Siswa
Di MTs Nurul Huda Sukajawa Kabupaten Lampung Tengah yang
meliputi bagaimana kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan
menggunakan metode diskusi dalam pembentukan karakicer siswa.
a. Pembelajaran Aqidah Akhlak Dengan Metode Diskusi

Implementasi pembelajaran  Agidah Akhlak  merupakan
pencrapan suatu pembelajaran yang tertujn pada siswa dengan
mengeunakan metode-metode pembelajaran yang ada, yang salah
satunya merupakan metode diskusi. Tujuan penelitian ini dilakukan
untuk menggali pembentukan karakter siswa di MTs Nurul Huda
Sukajawi Kabupaten Lampung Tengah,

Dalam penelitian dilakukan peneliti mendapatkan informasi
tentang implementasi  pembelajaran  agidah  akhlak  dengan
menggunakan metode diskusi, implementasi pembelmaran agidah
akhlak merupakan salah satu pembelajaran vang ada di dalam
sekolah, Pembelajaran akidah akblak menuntun siswa untuk lebih
mengenal arti dari sebuah ikatan dan tingkah laku, schingga siswa
membentuk karakter-karakter vang positif, Dalam pembelajaran

Agidah Akhlak puru Agidah Akhlak jarang menggunakan metode
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diskusi dalam pembelajarannya, akan tetapi  walaupun  jarang
digunakan metode diskusi mi mampu membuat terbentuknya
suatu karakter siswa.

Hal ini pun selaras peneliti lakukan dengan mewawancarai
puru akidah akhlak waitu Tmas Titin 5.Pd di MTs Nurul Huda
Sukajawa dan hasil wawancara sebagai berikut :

Kalau buat implementasi pembelajaran  Agidah
Akhlak dengan menggunakan metode diskust jarang saya
punakan ketika pembelajaran di kelas, metode diskusi ini
cuman variasi uniuk anak-anak supaya tidak bosan dalam
pembelajaran, Walaupun jarang digunakan metode diskusi
sudah terlihat dalam pembentukan karakter siswa.

Dart wawancars  tersebut disumpulkan  bahwasanya  puru
Agidah  Akhlak  jarang  mengpunakan  metode  diskust  pada
pembelajaran  Aqidah  Akhlak. akan tetapi beliau menegaskan
bahwasanya walaupun jarang digunakan tetap terbentuk  suatu
karakier puda dirt siswa,

Jarang di gunakannya metode diskusi ini bukan tanpa alas an
pasalnya guru Aqgidah Akhlak sering mengganti metode mengajar
nya dalam setap pertemuan agar membanto siswa untuk lebih akuf
dan inovatif. Salah salu siswa yang bemama Fagih lbnu Abdillah
pun membenarkan dengan pernyataan dari guru Agidah Akhlak dan
Waka Korikulum dengan penggunaan metode diskusi di dalam
kelas dengan wawancara sebagai berikut ;

“Kalau make metode diskusi o jarang sib kak,
soalnya kadang Ganti kayak metodenya tuh tanya jawab
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terus metode menerangkan terus temen-temen di surub
nyatet dan ngerjain soal gitu, Kalau seinget saya va kadang
sebulan 1 kali kadang ya 3 minggu sekali tapi seringnya
sebulan sekali sih.”

Peneliti menyimpulkan bahwa vang di katakana siswa yang
Bemama Faqih Tbnu Abdillah yaitu penggunaan meiode diskusi
dilakukan 1 kali dalam 3 minggu atau | bulan | kali dalam
pembelajaran Agidah Akhlak,

Femudian  guwru mata  pelajaran  agidab  akhlak  dalam
pembelajarannya di MTs Nurul Huda Sukajawa, tidak terus-
menerus menggunakan metode penyampaian materi yang di mana
siswa kurang aktif dalam pembelgjaran  tersebut dengan hanya
mendengarkan dan menulis apn vang diajarkan oleh gur, akan
tetapi guru akidah akhlak memberikan wvariasi yang baru dalam
mengajar dengan salah satunya menggunakan metode  diskusi
sehingga siswad merasa ada sedikit perbedaan dengan mata pelajaran
lainnyva. Hal ini pun dipaparkan oleh salah satu siswa vang bernama
Yudha Al-Farizi dalam seési wawancara sebagai berikut :

“Kalaw guru akidah alat tuh Kak punyu perbedaan
gitn Kak kalau gorp-goro lainnya kan biasanya cuman
kayvak ngasith materi jelasin Terus kalau uwdah jelasin
ditanyain sudah paham apa belum Kalaw sudah paham
biasanya langsung ngerjain soal gitu jadi kan itu buat kami
orang bosen ataupun malah males va umtuk belajar, beda
sama  gurn  akidah  akhlak  punya  pembelajarannya
metodenya dibedakan, kaya ada metode tanya jawab sama
diskusi tapi sepertinya teman-teman yang di kelas ini pada

sana sama metode diskusi karena nggak bikin bosen dan
enak aja di lakuin dalam kelas saat pembelajaran.™
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Peneliti menvimpulkan bahasanya siswa vang bernama
Yuda Alfarizi mengatakan ketika mata pelajaran vang lain monoton
dengan cara mengajar dengan  penvampaian matert dan siswa
mendengarkan terus menerus berbeda dengan pembelajaran agidah
akhlak vang menggunakan metode diskusi supava siswa tidak
merasa bosan dan lebih semangat dalam belajar.

Kemudian peneliti mendapatkan beberapa karakter vang
dihasilkan dari pembelajaran  Agidah  Akhlak  dengan metode
diskusi. Dalam hal ini guru akidah akhlak menjelaskan karakier-
karakter vang dihasilkan dengan menggunakan metode diskusi
dalam wawancara sebagai berikut

“Kalau karakier vang dihasilkan ito ada 3 sih, kalan
saya amaii itu ada Karakter disiplin kemudian kreatif dan
komunikatif, lkarena metode diskusi ini mernbarlngkitkﬁn
rasa kreatif dalam siswa berbicara ataupun menjalankan
suatu komunikasi yang baik dengan siswa lamnya.”

Dalam  penjelasan di atas  pembelajuran agidab  akhlak
dengan mengpunakan metode diskusi membentuk 3 karakter waita
karakter kreatif disiplin dan komunikatif,

Dengan pengeunaan metode diskusi, guru akidah Akhlak
vakin dengan  menghasilkan  karakter  kreatif, disiplin - dan
komunikatif, Hal ity pun ditegaskan dengan hasil wawancara
sebugal berikul :

“Ya karena metode diskusi itn bisa membenkon

kesempatan gitu untuk siswa bérani speak up tanpa harus
di paksa kemudian terjalin obrolan atau kemunikasi yang
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bagus lah sama siswa lainnya, kemudian berfikir kritis juga
mercka bicaran sih. dengan menghargai juga pendapat
siswa lainnva jadi mungkin mereka tanpa sadar sudah
membangun ke 3 karakter vang sampean sebutkan tadi”

Penjetasan di atas menyvimpulkan bahasanva guro akidah
akhlak sangat yakin ketika metode diskusi digunakan akan tercipta
karakter kreatif, disiplin dan komunikatif.

Metode diskusi merupakan metode vang sudah banyak di
punakan di sckolah-sekolah formal, karena menarik semangal siswa
agar lebih baik lagi, cara penggunaan metode nya pun sangat simple
dengan mengkelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok yang
kemudian  sctigp  kelompok di bertkan matert yang  hares
dislusikan dengan penyampaian vang baik serta interaksi vang
sopan terhadap kelompok lainnya. Hal ini pun di ungkapkan puia
oleh siswi yang bernama Putri Nurul Midayah dengan wawancara
sebaga berikul

“Ya caranva yang awal th biasanya di buat
perkelompok gitu kak, trus abis itu di bagi beberapa materi
dan perkelompok itu di suruh baca materi yang di kasih
tadi gitu, trus abis ity kelompok-kelompok yang lain
memberikan tanggapan gitu kak karena pas perkelompok
itu ngasih argument gitu ada nilai tambahannya juga jadi
kami pada semangat gitu buat ngomong”

Dapat di simpulkan oleh peneliti bahwasannya salah satu
siswi yanyg bernama Putri Nurul Hidayah menyampaikan informasi

terkait penggunasn metode diskusi yang  dilakukan oleh  guru

Agidah Akhlak dengan Langkah vang pertama menghelompokkan
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siswa-siswi dalam pembagian beberapa kelompok kemudian di
berikan materi vane telah di rencanakan kemudian di diskusikan.

Karakter kreatnf yang muncul ketika pembelajaran agidah
akhlak dengan menggunakan metode diskusi merupakan karakter
vang diharapkan oleh guru akidabh akhlak karena memberikan
dampak positif bagi siswa di dalam maupun di Juar kelas. Manfaat
dari karakter kreatit adalah  membentuk siswa agar berani untuk
berbicara serta menuvangkan pemikiran vang baru maupun yang
bervariatif sehingga siswa tidak merasa bosan dan mengantuk di
dalam pembelajaran agidah akhlak. Hal ini ditegaskan dengan gury
agidah alchlak dalum wawancara sebagan beribout :

“Karakier kreanf itu banyak ya manfaatnya sepert
membuat siswa agar lebih akuf dalam  pembelajaran,
kemudian membuat siswa berani untuk berbicara dengan
teman-temannya atau bahkan bisa bicara di depan kelas it
vang akan dirasakan oleh siswa-siswa yang lain serta akan
menumbubkan rasa semangat dalam belajar, di lain sis
jugd karakter kreatif ini menghasilkan tingkah laku positif
di sekolah manpun di luar sekolah Karena daya pikir siswa
menjadi bervariatif,”

Dalam  wawancara  di atas  penelii - menyimpulkan
baliwasanya wuru akidah  akhlak mencgaskan  karakter kreatif
penting untuk dihasilkan bahkan untuk dikembangkan dalam din
siswa karena memiliki nilai-nilai tingkah laku yvang positif,

Kemudian  karakter  disiplin - vang  muncul  ketika

pembelajaran Agidah Akhlak dalam mengpunakan metode diskusi,

karakter ini juga diharapkan oleh puru Aqidah Akhlak karena
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menumbuhkan  sikap patub dan taat dalam peraturan vang berlaku
di kelas maupun di sekolah. Hal ttu dinvatakan oleh guro akidah
akhlak dalam wavwancara sebagai berikul :

“Untuk karakter disiplin itu beragam manfaat va
terutama untuk siswa menumbubkan rasa taat techadap
peraturan  dan rasa kecewa apabila mereka meninggalkan
atau keluar dari pembelajaran karena karakter disiplin ini
sebenamya suatu karakter wyang harus senap siswa ifu
miliki, schingea siswa akan lebih mar dalam belajar dan
memberikan  dampak  yang baik terhadap lingkungan
sekitar di mana 1a tnggal.”™

Dari hasil wawancara di atas  peneliti menyimpulkan
balwasanya karakter disiplin merupakan hal penting yang harus
dirmiliki  setiap siswa,  karena  dampak  dan karakier  disiplin
merupakan awal dar terbentuknya sifat siswa menjadi lebih baik
dengan signifikan.

Kemudian karakter yang muncul lainnya yaitu  karakter
komunikatf dalom  pembelajuran  adulah  dengan menggunakan
metode diskusi, karakter ini pun diharapkan oleh guru Agidah
Akhlak terbentuk dalam diri siswa karena menghasilkan hubungan
yang baik dengan siswa lainnya bahkan dengan guru sebab karakter
komunikatif merupakan karakter vang mengedepankan rasa cmpati
dan saling menghargai dalam diri siswa. Hal ini pun Senada dengan
wawancara terhadap guru akidah akhlak sebagai berikut

“Untuk karakter komunikatif manfaatnya banyak
wa karena ya karena komunikatif it sangat diperlukan oleh

siswa dalam menjalani  kescharian di dalam  sekolah
maupun luar sekolah tak terlepas di dalam kelas juga
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karena ketika siswa itu tadi bisa punya Interaksi yang baik
hubungan vang baik ya akan terjalin kebersamaan yang
lebih bhaik lagi mite ftwlah manfastova  dari Carnter
komunikatif  makanya  saya  mengedepankan  dan
mengharapkan  komunikasi-komunikast vang lebih baik
dengan terciptanya karakter komunikanf”

Dari  perkatazn  gure  akidah  akhlak  tentang  karakier
komunikatif dapat disimpulkan bahwasanya siswa  harus Memilik
hubungan yvang batk dengan siswa lainnva karena itu akan menjadi
sttuasi konduksi vang ada di dalam kelas dan baiknya uniuk din
siswa masing-masing dalam menjalani kehidupan sehari-hari maka
dari it karakter komunikatif ini sangat penting pada siswa.

Kemudian  guru akidah  akhlak  bukan  hanya  sekedar
mengamafti don segi pembelajaran dengan metode diskusi, akan
tetapi guru akidah akhlak juga mengevaluasi sehingga terciptanya 3
karakter yang diharapkan yvang kemudian bisa dijadikan kebiasaan
olch setiap stswi dalam dird siswa ity masing-masing,

Cara mengevaluasi dalam  pembelajaran  agidah akhiak
dengan metode diskusi gury akidah akhlak memberikan evaluasi
berupa seal, kemudian tes lisan agar siswa dapat terlihat dari hasil
metode diskusi akan tercipla karakter-karakter vang diharapkan, hal
ini pun diungkapkan oleh guru akidah akhlak dalam wawancara
sebagai berikout

“kalau saya sendini sih melakukan evaluasinya ya
wvang perfama  pengamatan sava sendin ketika  proses

metode  diskusi dilaksanakan apakah siswa oo sudah
melakukan ke 3 karakier tersebut atau belum  gilw,
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kemudian yang keduwa sava lakukan vaitu memberikan
tugas gitu atauapun soal yang menuju ke arah tes lisan
begitu agar siswa mempunyai  kemampuan  dalam
berargumen.”

Dengan ungkapan guru agidah akhlak di atas maka dapat
disimpulkan bahwasanya evaluasi mengenai pembelajaran lagi
dalam metode diskusi dalam pembentukan karakier puru akidah
akhlak memberikan soal kemudian tes mlis maupun lisan vang akan
menghasilkan kemunculan suatu karakter dalam mengevaluasian
tersebut,

Soal-soal  vang diberikan  guru  Akidah  Akhiak dalam
mengevaluasi pembelajaran  Aqidsh  Akhlak  dengan  metode
diskusi beragam soal vang diberikan, akan wetapn milan dan soal
tersebut bukan hanya tulisan yvang dianggap benar dan langsung di
nifai melainkan argumen keberanian dari seseorang siswa dalam
mengueapkan sebuah jawaban atau pun mendapat di dalam
pembelajaran akidah akhlak. Hal ini pun vang kemudian menjadi
tolak ukur seberapa berhasil pembentukan karakter dalam diri
siswa dan ditegaskan oleh guru akidah akhlak dalam wawancara
berikut ;

“Soal-soal yang saya berikan it scbenarnya
beragam dan scal-soal itu pun ada va jawaban di dalam
materi tapi bukan dan hal kebenaran dan jawaban yang
ditulis tangan saya m menginginkan atan saya menila
ketika  mercka  mengucapkan  atau berkata  dalam
pemnbelajaran dengan metode diskust itu Nab itu poin
besarnya maka dard itu soal itu hanya menjadi landasan

saja buat mereka orang mencari jawaban yang kemudian
siswa-siswa ini  berbicarn dengan keberanian  mercka
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sehingga terciptalah ke kreativitassan dalam divi mercka
masing-masing,”

Drari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwasanya
purn Agidah Akhlak memberikan soal-soal pembelajaran agidah
akhlak dalam metode diskusi itu hanya menjadi landasan vang
kemudian nilainya akan diambil ketika siswa tersebut berani
mengunglkapkan dan berbicara di depan siswa-siswa lainnya.

kKemudian gura akidah akhlak menjelaskan bahwasanya
ketiga karakier tersebut fidalk setiap siswa memiliki semuanya
melainkan ada yang karakternya hanya satu saja pada diri siswa dan
adapun vang dua karakter di dalam din siswa tersebut. Hal i yang
menjadi perbedaan sifat dan dava langkap siswa, walaupun begiiu
siswa letap membangkitkan rasa semangat dalam diri mereka
masing-masing ketika belajar di sekolah dan di dalam kelas, hal ini
di tegaskan gurs Aqidab Akhlak dalam wawancara sehagan berikut ;

“Para siswa Sebenamya ya ngzak semuanya
memiliki ketiga karakier vang sayva Scbutkan i, tapi
setidaknya para siswa ketika dalam pembelajaran metode
diskusi tersebut memiliki karakter vang hanya satu mereka
tetap bersemangat dalam metode diskusi yang saya ajarkan
walaupun ketiga karakter yang sava harapkan itu tidak
semua siswa memibkinys dalam pembelajaran ataupun
Setelah pembelajatan saya, Tapi menurul sava itu sudah
sungal baik ketika para siswa bersemangat dan itu yang
menjadi hasil belajar dengan metode diskusi ini menjadi
efekiif.”

Dart pernyataan  guru akidah  akhlak di atas  peneliu

menyimpulkan bahwasanya guru akidah akhlak menilai siswa lidak
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memiliki ketiga karakter tersebut secara bersamaan pada diri
mereka akan tetapi setidaknya karakter salah satunya masih ada
dalam din siswa ketika di dalam metode diskusi maupun setelah
metode diskusi dilakukan hal im vang menjadi nilai vang positif
pada diri siswa masing-masing.

Pembentukan Nilai Karakter Pembelajaran Agidah Akhlak dengan
Metode Diskusi

Karakier merupakan watak, tabiat, akhlak atau sifat vang
dimiliki manusia, karakter bisa dibeniuk melnlui beberapa kajian
dalam kehidupan, tidak terlepas dari itu pula karakter menjadikan
suatu pembelajaran bagl siswa dalam pembentukan karakier siswa
itu sendiri.

K.arakter siswa harus diperhatikan di dalam sekalah maupun
di luar sckolah karena ketika siswa tersebut tidak ada arahan atau
bimbingan dari scorang purt maka karakter yang akan muncul
hasilnya berupa karakier vang cenderung negatif walau tidak semua
dikatakan buruk.

M dalam sckolah siswa MTs Nurul Huda Sukajawa,
terbentuknya  suatu karakter di bimbing  dengan  salabh  saty
pembelajaran wvaitu pembelajaran akidah  akhlak.  Dengan
pembelajaran lag dalam siswa akan membentuk karakter-karakter
vang  diharapkan  Dalam  pembelajaran  tersebut  dengan

mengrunakan beberapa metode vang ada di dalamnya, kavena tidak



58

harus monoton dengan penjelasan-penjelasan saja vang diberikan
oleh guru melainkan ada variasi dari segi pembelajarannya pula.

Waka kurikulum MTs Numul Huda Sukajawa yailu Maida
Purwasan S Pd menjelaskan bahwasanyva metode yang dilakukan
dalam pembelajaran agidah oleh guro agidah akhlak u memiliki
beberapa metode tidak terfokus pada satun metode kuno saja karena
hal tersebut membuat siswa tidak merasakan bosan vang nantinya
akan  menghasilkan  tindakan  wang  buruk  seperii tidak
mendengarkan atau malas dalam  belajar. Pernyataan  tersebut
diungkapkan dalam wawancara sebagai berikut ;

“Sebenarmnya bnanyak  va metode-metode dalam
pembelajaran di kelas, tapi kalan  puww Aqdab Akhlak
menggunakan 2 metode belajar yaitu metode diskusi sama metode
tanya jawab doang”.

Peneliti menyimpulkan dori wawancara di atus bahwasanya
guru Agidah Akhlak hanva menggunakan dua metode belajar yaitu
metode diskusi dan metode tanya jawab, walaupun banyak metode-
metode yang ada ketika dalam pembelajaran di kelas,

Metode-metode vang di gunakan guru Agidah Akhlak tidak
sering di lakukan terutama untuk metode diskusi, guru Agidah
Akhlak menggunakan metode diskusi terkadang 2 minggu sekali
atau 3 minggu sekali, hal ini di ungkapkan oleh Waka Kurikulum

dalam wawancara sebagai berikut ¢
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“Kalau saya amati guru Agidah Akhlak i sering
menggunakannya ya metode tanya jawab cuman gak selalu
karna beliau kadang selung-seling jugn gitu, metode tanya
jawab jupga jarang sih di gunakannva, kalau untulk metode
diskusi di punakannya 2 mingeu sekali kadang 3 minggu
sekali biasanva kek gi®,

Peniliti menyimpulkan dari pernyataan diatas bahwasanya
purtt Agidah Akhlak menggunakan metode diskupst di dalam kelas
dengan tenpeat waktu 2 mingga | kali atau 3 minggu 1 kali,

Dengan ada nya metode yang di gunakan oleh guru Agidah
Akhlak mala siswa tidak merasa jenuh ketika pembelajaran di
mulai, metode diskusi membuat siswa lebih tertarik dalam minat
semangat belajar siswa, jika guru selalu menggunakan metode kuno
vaitu metode ceramah maka siswa akan merasa pembelajaran
terscbut membosankan  dan  hasilnya  pun  para  siswa  tidak
menangkap banyak ilmu vang di berikan oleh gurw, hal ini di
jelaskan oleh Waka Kurikulum dalam wawancara sebagai berikut

“Siswa tuh seneng banget sama metode diskusi
karena meraka bisa akuf dan tidak merasa bosan, hal
saya lihat pas saya ada Rama di kelas, ada siswa yang
biuss nya hanya diwm dan tdur ketika pembelajaranb
Agidah Akhlak menggunakan metode diskusl langsung
tertarik untuk memperhatikan bahkan terkadang berani
uniuk berbicara gitu.”

Penelitt menyimpulkan bahwasanya dalam wawancara di

atas para siswa lebih bersemangal dalam belajar ketika metode

diskusi itu dilakukan dan hal ini pun menjadi sangat positif baik
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untuk gury maupun untuk siswa ity sendini karena menjadikan diri
di dalam siswa untuk kreatif dan aktif,

Dalam  pembelgjaran  Aqudah  Akhlak,, metode  diskus
menjadi suasana baru bagi hati siswa dalam segi belajar, karena bisa
membuat  siswa  bersemangat  dan  memperhaiikan  sehingga
terciptanya ke efektifan belajar di dalam kelas dengan para siswa
bisa menangkap materi=-materi atau ilmu yang di berikan oleh guru,
Hal ini di tegaskan olch Waka Kurikulum dalam sesi wawancara
sebagai berikut ;

“Jadi metode diskusi ini bisa mengubah  vang
awalnya siswa tu cenderung males atan nganiuk sekarang
berubah menjadi semangat dalam belagar gitn Jadi kalaw
dikatakan metode ini sukses va Alhamdulillah sukses ya
dan sebagian besar siswa it menjadi tertarik lagi gitu jadi
dapat dikatakan metode diskusi ini efektif karena bisa
mengubah banyak minat serta menimbulkan karakier dari
metode diskusi ini.”

Pencliti  menyimpulkan  bahwasanya  Waka  Kurikulum
menangguhkan untuk metode diskusi sangat efektif’ dilakukan
karena berdampak kepada siswa lebih bersemangat dalam belajar
dan bisa membuat karakter siswa menjadi karakter yang positif,

Metode diskusi ini menjadi metode yang di katakana eleknf
karena bukan hanya membuat para siswa bersemnagat akan tetapi
bisa terbihat kavakter siswa yang muncul Ketika metode diskusi

dilakukan, seperti halnya vang dikatakan guru Agidah Akhlak,

Waka Kurikulum pun memvalidasi bahwa karakier vang muncul
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ketika pembelajaran Agidah Akhlak dengan metode diskusi di
lakukan memunculkan karakter kreatif, disiplin dan komunikatif,
uniuk letnh lengkapnya Waka Kunkulum mengunzkapkan dalam
wawancara sebagai berikut
“Ketika saya melakukan rozia di dalam kelas saya
itu melihat di jendela para siswa sedang belajar terus
menggunakan metode diskusi u ada yang  berbicara
dengan komunikatif saling mengharea dan taat peratran
ketika metode diskusi itu dilakukan ada beberapa peraturan
pitu yang dilakukan karena melanggar kayak berbicara
kasar ataupun tidak senonoh bukan hanya ilu juga mercka
menjadi aktif dan kreatif dalam menyampaikan beberapa
argumen unfmk menjadikan mereka lebih berani dalam
berbicara pitu maka Hal inilah yang sayn katalan bagus
dalam pembelajaran karena bisa memunculkan karakter
yang saya sebulkan tadi,”

Penelitt menyimpulkan bahwasanya wvang dikatakan oleh
Waka Furikulum sama dengan apa yang dikatakan oleh gury
Agidah Akhlak, Karena munculnya tiga karakter yang diharapkan
oleh guru Akidah Akblak divalidasi oleh Waka Kurikulum dalam
pembelajaran agidah akhlak dengan menggunakan metode diskusi,
vaitu karakter yvang muncul kreatif, disiplin dan komunikatif,

Di sisi lain penggunaan metode diskusi ini, pembentukan
karakter vang di harapkan guru Aqidah Akhlak kepada diri siswa
pun di perhatikan dengan menckankan siswa unmuk lebih aktf
dalam berbicara dan merespon argumen siswa yang lainnya, yang

kemudian dalam hal ini guru Aqidah Akhlak menilai sejauh mana

pembentukan karakter di kelas berkembang,
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Sepan santun serta etika pun turut serta &i lakukan siswa
karena mereka tidak hanya akiif melainkan memiliki tutur sopan
santun  dalam bertingkah laku baik weapan maupun perbuatan
sehingga suasana dalam kelas ketika metode diskusi pun menjadi
kondusif.  Dengan  dsekripsi  diatas  purn  Agidah  Akhlak
mengarahkan kepada siswa untuk melakukan ke 3 karakter vaitu
kreant, disiplin dan komunikatif, Hal ini pun di ungkapkan oleh
siswa vang bermama Yuodha Al-Fariz dalam wawancara sebagai
beerikut :

“Kalan untuk menckankan kavak gitu pasu sih kak, karena
kan nilai juga di ambil dari keakiifan siswa pas ngasih tanggapan
terus gentinn gite kalaw ngasih pendapat biar lebih enak aja
suasananya’

Kemudian di lanjutkan dengan pendapat dari siswa lainnya
vang Bernama Fagih Tbnu Abdillah vaitu ;

“¥a kalau itu sebenernva saya kurang faham va kalk
cuman bu Tmas (gurn Agidah Akhlak) it kayak sering
nyuruh ngomong gitu karena itu juga buat nilal kita pas
Pelajaran - Aqudabh Akhlak gitu kok mangkanys temen-
temen sekelas tuh pada banyak sih vang npomong kayak
ngasih pendapat terus bahas materi yvang di kasih gitu
kak™

Dengan pendapat 2 siswa di atas peneliti menyimpulkan
penckanan vang i arahka oleh Guro Agqidah Akhlak terhadap

terbentuknya 3 karakter vaitu kreanf, disiplin dan komunikatif tanpa

sadar telah di lakukan oleh siswa walaupun tidak semua siswa
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memliki ke 3 nyva akan tetapi sctidaknya siswa memiliki dari salah

satunya, dengan kata lain metode diskusi ini dikatakan efektif dalam

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk membeniuk karakier siswa.
Pembahasan

Metode mengajar dalam suatu pembelajaran merupakan langkah vang
baik dalam menyampaikan dan melakukan pembelajaran. tidak terlepas
dalam pembentukan karakter siswa, salah satunya dengan menggunakan
metode  diskusi dalam  pembelajaran Agidah  Akhlak.  Berdasarkan
wawancara  vang ftelah dilakukan peneliti, terdapot beberapa fakin
bahwasanya pembelajaran Agidah Akhlak dengan menggunakan metode
diskusi dalam pembentukan karakier siswa. Penggunaan metode diskust im
dapat memudabkan guru dalam mengevaluasi siswa dengan karakier yang
akan timbul serta vang diharapkan oleh guru Aqidah Akhlak.

Karena siswa memiliki kemampuan untuk  berbicara, kemudian
betargumen dengan berpikie kritis dan juga kreatif, Para siswa menyatakan
bahwasanya  senang dengan  penggunaan  metode  diskusi  dalam
pembelajaran Agidah Akhlak, karena metode diskusi ini memacu untuk
para siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak
hanya terpaku untuk mendengarkan terus-menerus dar penjelasan gury
Aqidah Akhlak.

Karakter yang pertama timbul yaitu kreatif, Karakter kreatif timbul
pada pembelajaran agidah akhlak dengan menggunakan metode diskusi

terlihat ketika siswa mengutarakan pendapat ketika  di tengah metode
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diskusi berjalun, Dengan adanya pendapat tersebut maka siswa lain akan
mengutarakan pendapat-pendapat yang lain sehingga karakter kreatif ini
muncul pada dir siswa., Kemudian karakier vang kedua vanu karakter
komunikatif, kavakter ini timbul ketika siswa memberikan pendapat dengan
beretika sopan santun, seria menghargai pendapai-pendapat siswa yang lain
dan tidak merendahkan satu sama lain. Kemudian terakhir yvaiu karakter
disiplin, karakter ini timbul atau muncul ketika siswa memperhatikan Apa
vang dijelaskan guru di saatl pemberian materi dan kemuodian ketika para
siswa  lain sedang mengutarakan maka kelompok wvang lain  harus
menunggu giliran dan kondusif saat metode diskusi berjalan.

Dengan ketipa karakier yang nmbul pada din siswa mercks akan
semangat dalam menjalankan pembelajaran dan mereka tidak merasa bosan
ketika pembelajaran tersebut dilakulkan. Dampak dari metode diskusi ini
bukan hanya menambah berpikir kreanf siswa akan tetapr terjalinnya
komunikasi yang baik antar siswa schingga siswa bisd berinteraksi dengan

baik ketika dalam metode diskusi maupun di luar pembelajarcan,
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BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Iniplementast pembelajaran Aqidah Akhlak denpan menggunakan metode
diskusi dalam pembentukan karakter membantu guro dalam melibat dan
mengukur hasil dari metode diskosi dengan memunculkan karakter pada diri
siswa, denaan mengounakan metode diskusi karakter vang muncul vaito karakier
kreatif, disiplin dan komunikatif. Bukan hanva membantu guru akan tetapi
memberikan suasana vang berbeda dari vang biasa, sehingga siswa merasa lebih
semangat dalam melaksanakan pemebelajaran di kelas.

Karakter vang pertama timbul yaiu kreanf, karakter kreatt tmbuol pada
pembelajaran agidab-akhlak dengan mengpunakan metode diskusi terlihat ketika
siswa menguiarakan pendapat ketika di tengah metode diskusi berjalan, Dengan
adanya pendapal tersebut maka siswa lain akan menguiarakan pendapat-pendapat
vang lain sehingga karakter keeatif ini muoncul  pada dirn siswa,  Eemudian
karalder yvang kedua vaitu karakier komunikatif, karakter im timbul ketika siswa
memberikan pendapat dengan berefila sopan santun, seria menghargai pendapat-
pendapat siswa yang lain dan tidak merendahkan satu sama lain, Kemudian
terakhir yaitu karakler disiphn, karakter ini imbul atay muncul ketika siswa
memperhatikan Apa yvang dijelaskan guru di saar pemberion materi dan kemudian
ketika para siswa lain sedang mengutarakan maka kelompok wvang lain harus

menunggu giliran dan kondusif saat metode diskusi berjalan,
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Metode diskusi dalam pembelajaran Agidah Akhlak memberikan stimulus
kepada siswa agar lebih kreatif dan aktif dalam kelas sehingga terjalin
komunikasi vang baik dengan siswa lamnya mavapun dengan gury, suasana yang
baik ini akan tercipta pembelajaran yang lebih efesien dengan tetap mengikuti
peraturan-peraturan vang ada di sekolah,

Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang telahg i uratkan diatas maka dapar di jelaskan

saran-saran sebagai berikut

[. Kepada guru Aqidah Alkhlak agar lebih sering menggunakan metode diskusi
di dalam pembelyjarannya dan bisa menambahkan metode-metode lainnya
vang cocok dalam pembelajarannya schingga memmgkathan rasa semangal
S15Wa.

2. Kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar dan mengamalkan apa yang

telah di ajarkan dan di dapatkan ketika pembelajaran di sekolah.
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Lampiran 1. Alat Pengumpul Data

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN
MENGGUNAKAN METODE DISKUSI DALAM PEMBENTUKAN

KARAKTER SISWA DI MTS NURUL HUDA SUKAJAWA

WAWANCARA

A, PETUNJUK PELAKSANAAN

I

T

bad

Wawancara dilakukan terhadap guru Agidah akhlak, guru Waka
Kesiswaan dan siswa MTs Nurul buda guna memperoleh informasi
terkait Implementasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dengan Metode
Driskusi Dalam Pembéntukan Karakter Siswa i MTs Nurul Huda
Sukajawa

Pendahuluan, memperkenalkan din, lalu menjelaskan maksud dan
tujuan  serts meminta izin untuk  melakukan  rekaman  techadap
wawancara apabila diperlukan.

Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama
penelitian berlangsung,

Menutup dengan sopan santun dan mengucapkan terimakasih,

B. IDENTITAS

Informan :

Hari/tanggal

Alamat

C. PERTANYAAN

Wawancara kepada Guru Aqidah Akhlak MTs Nurul Huda Sukajawa
a. lndikator
Pembelajaran Aqgidah Akhlak Dengan Metode Diskusi
Peneliti  mendapatkan  informasi  tentang  Implementasi

Pembelajaran Aqgidah Akhlak Dengan Metode Diskusi Dalam
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Pembentukan Karakter Siswa dengan mewawancarai guru Agidah

Akhlak Tmas Titin S.Pd dengan hasil wawancara sebagai berikut :

1) Apakah katakter kreatif. disiplin dan komunikatif muncul
ketika  pembelajaran Agidah  Akhlak  dilakukan  dengan
menggunakan melode diskusi?

“kalua Ketika pembelajaran tuh. va .muncul tapi
tidak merata ke semua siswa maupun siswi karena tetep
apa va, masih ada aja gitu siswa-siswi yang terkadang
kurang fokus atau tidak memperhatikan, tapi dengan di
lakukan terus menerus banyak pada akhimya yang muncul
beberapa  karakter vang sampean tanyain  diatas, ya
walaupun gak sctiap anak memiliki ke 3 nya g™,

2) Mengapa metode diskusi dapat membentuk karakler kreatif,
disiplin dan komunikatif untuk siswa!

“¥a karena metode diskusi itu bisa memberikan
kesempatan gitu untuk siswa berani speak up tanpa harus
di paksa kemudian terjalin obrolan atau komunikasi yang
bagus lah sama siswa lainnya, kemudian berfikir kritis juga
mereka bicaran sih, dengan menghargai juga pendapat
siswa lainnya jadi mungkin mereka tanpa sadar sudah
membangun ke 3 karakter vang sampean sebutkan tadi™

3) Bagaiaman cara ibu mengevaluasi pembelajaran  Agidab
Alhlak dengan metode diskusi supaya mmebentuk 3 karakter
{kreatif, disiplin dan komunikatit) tersebut kepada siswa?

“kalau sava sendin s1th melakukan evalupsinys ya
yang pertama pengamatan saya sendiri ketika proses
metode diskusi dilaksanakan apakah siswa inu sudah
melakukan ke 3 karakter tersebut atau  belum  gino,
kemudian yang kedua saya lakukan wvaniu memberikan
tugas. gitu atanapun soal yang menuju ke arah tes lsan
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begitu  apsr  siswa  mempunyat  kemampuan - dalam
berargumen”

4) Apabila sudal terbentuk karakter vang ibu harapkan, metode
diskusi ini dapat dikatakan efeknf?

“Ya tentunya sangat efckif karena hasil evaluasi saya
mengatakan bahwasannya siswa maupun siswi ketika dalam
pembelajaran sava mereka melakukan karakler yang saya
harapkan™."'

Pembentukan Karakter

Peneliti mendapatkan informasi fentang Pembentukan Karakier

Siswa dengan mewawancarai Waka Kurikulum Maida Purwasari

S.Pd dengan hasil wawancara sebagai berikut

I} Apa sagpa metode yang di gunakan Guru Aqgidah Ahkhlak
dalam pembelajarannya?

“Kalan guru Agidah Akhlak menggunakan 2 metode
belajar yaitu metode diskusi sama metode tanya jawab™,

2) Apakah metode dsikusi sering digunakan oleh puru Aqidah
Akhlak dalam pembelajarannya?

“Kalau saya amati guru Agidah Akhlak ity sering
mengpunakannya va metode tanya jawab cuman gak selalu
karna beliau kadang selang-seling juga gitu™.

3) Apakah metode diskusi efektif’ untuk pembentukan karakter

dalam pembelajaran Agidah Akhlak?

" imas Titin, Wawancara Guree Agidal Akhlat, Tanggal § Juni 2025,
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“Efcktif atau gak efektifnya tegantung bapaiamana  hasil
siswanya sih. kalau saya perhatikan karena ya saya pernah giw
masuk ke kelas bu goru Imas (guru Agidah Akhlak) ketika
mereka lagi dalam pembelajaran trus metode vang di gunakan
diskusi ya saya melihat siswa maupon siswa banyak yang
mengeluarkan argument jadi dapat sava katakana efektif sih™'*

Peneliti mewawancarai siswa Bernama Yudha Al-Farizi
1) Bagaimana cara guru Agidah Akhlak dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi?

“Ya caranva vang awal tuh biasanya di buat perkelompok
pitu  kak, trus abis itu Jdi bagi  beberaps  materi dan
perkelompok itu di suruh baca materi yvang di kasih tadi gitu,
trus abis itu kelompok-kelompok yang lain memberikan
tanppapan it kak karena pas perkelompok itu npasih

argument gite ada milal tambahannya juga jadi kami pada
semangat gitu buat ngomong”™

2) Apakah puru Agidah Akhlak sering menggunakan metode
diskusi dalam pembelajaran di kelas?

“¥a kalan untuk metode diskus: kavak pgitu bu [mas
{gura Agidah Akhlak) gak sering sih kak. paling ya cuman
kadang 2 minggu sckali kadang ya 3 minggu sckali gitu™,

3) Apakah gum Agidah Akhlak mencnkankan pada 3 karakter
{kreatif, disiplin dan komunikatif) vang akan tmbul ketika
metode diskusi dilakukan?

“Kalau untuk menckankan kayak gitu pasti sih kak,

karena kan nilai juga di ambil dari keaktifan siswa pas ngasih

2 Maidn Purwasari, Wawarncara Wake Kurikelum, Tangeal & Juni 2025,
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tanggapan terus gentian gitu kalau ngasih pendapat biar lebih
enak aja suasananva”

4) Apakah anda menyukal metode diskusi dalam pembelajaran
Agidah Akhlak?

“suka sih kak, karena lebih seru aja gitu kan di jelasin
terus witu. Soalnva kadang bosen kalau di jelasin terus trus
malah tau tau soal aj gita™."

Kemudian peneliti mewawancarat siswa Bernama Fagih ibnu

Abdillah

1} Bagaimana cara guru Agidah Akhlak dalam pembelajaran
dengan mengeunakan metode diskus?

“Biasanva kak awal itu di bagi kelompok trus va di kasih
materi, trus temen-temen kelas itu di suruh baca materi vang
di kasih abis itu siswa 1tu suruh menangap) mitu kak™,

2) Apakah gurt Aqudah Akhlak sering mengsunakan metode
diskusi dalam pembelajaran di kelas?

“Kalau scinget saya sih gak sering va kak, va kadang
scbulan 1 kali kadang ya 3 minggo sckali topi seringnyn
sebulan sekali ih™,

3y Apakah guru Agidah Akhlak menenkankan pada 3 karakter
{(kreatif, disiplin dan komunikatif) yang akan timbul ketika

metode diskusi dilakukan!

2025.

Y Wudha Al-Farizi, Wawancara dengan Sivwa MTy Nuew! Fuda, Tanggal % Juni
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“Ya kalau itu sebenernya saya kurang faham ya kak
cuman bu Imas (guru Agidah Akhlak) itu kayak sering nyuruh
ngomong gitu karena itu juga buat nila kita pas Pelajaran
Aqidah Akhlak gitu kak mangkanya temen-temen selelas b
pada banyak sih yang ngomong kayak ngasih pendapat terus
bahas materi vang di kasih gitu kak™,

Apakah anda menvukai metode diskusi dalam pembelajaran
Agidah Akhlak?

“Suka sih kak karena seru gokil gitu sama omongan
temen walaupun kadang gak nyambung tapi tetep bu Imas tuh
ngarahin gitu kak, jadi va kelas tul kel rame aja gitu walaupun
pas lagi belajar”
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